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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang strategis. Secara geografis Indonesia 
terletak antara dua benua sehingga menempati posisi yang sentral dalam 
transportasi maupun komunikasi global. Indonesia merupakan negara yang sangat 
perlu diperhitungkan. Luas wilayah yang didukung oleh melimpahnya sumber 
daya alam menjadikan Indonesia menjadi negara yang sangat patut untuk menjadi 
negara kaya. Indonesia juga menempati 10 besar dalam jumlah penduduk di dunia 
sehingga menjadi lahan yang sangat bagus untuk pasar dunia. 
Dalam tatanan dunia global seperti saat ini, modal seperti di atas yang 
begitu meruah, ternyata tidak menempatkan bangsa Indonesia pada posisi yang 
menguntungkan. Bahkan bangsa Indonesia digolongkan sebagai bangsa yang 
sangat miskin. Ironis memang, sementara kekayaan bangsa melimpah tetapi 
belahan dunia mengasihaninya. 
Harus disadari, kemajuan suatu negara tidaklah hanya bermodal kekayaan 
alam saja. Tatanan dunia saat ini dikuasai oleh kemajuan IPTEK yang 
direpresentasikan oleh majunya dunia komunikasi dan transportasi. Sedangkan 
kemajuan bidang IPTEK merupakan keberhasilan dari suatu program pendidikan 
terutama kemajuan dalam dunia pendidikan MIPA. 
Sangat logis ketika melihat ketertinggalan bangsa Indonesia dalam 
percaturan dunia global. Sebab, penguasaan IPTEK dan penguasaan MIPA anak 
bangsa ini masih tergolong rendah. Pada bidang matematika khususnya, wakil-
wakil bangsa ini selalu menempati posisi buncit dalam peringkat dunia. Dalam 
berbagai event dunia international,  seperti IMO (Olimpiade Mathematika 
Internasional), TIMSS (Third International Mathematics and social study) dan 
PISA (Programe of International Students Assessment) prestasi dari wakil-wakil 
kita selalu menempati ranking bawah kecuali pada IMO 2003 yang naik 
keperingkat tengah. Hal ini dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut: 
Tabel 1: Rangking Indonesia dalam IMO dari tahun 1995 s/d tahun 2004 
Tahun Peserta 
Ranking – 1 
(Skor) 
Ranking 
Indonesia 
(Skor ) 
Rangking Terendah 
(Skor) 
1995 73 China           (236) 53      (58) Kuwait                   (0) 
1996 75 Rumania      (187) 70      (11) Kuwait                   (1) 
1997 82 China           (223) 63      (44) Algeria                   (3) 
1998 76 Iran              (211) 68      (16) Kuwait                   (0) 
1999 81 China-Rusia  (182) 64     (35) Srilangka                (6) 
2000 81 China           (218) 51     (54) Brunei-Puero Rico (8) 
2001 83 China           (225) 59      (36) Ecuador                  (0) 
2002 84 China           (212) 64     (38) Uruguay                 (1) 
2003 82 Bulgaria       (227) 37      (70) Paraguay                (0) 
2004 85 China           (220) 54      (61) Saudi Arabia          (4) 
Sumber data: http://imo.math.ca/results/CRBY.html. 
 
 
 
Tabel 2: Rangking Indonesia dalam TIMSS (Therd International Mathematics 
and Science Study) 1999 
Mathematics                                           Science 
Negara Ranking Skor Negara Ranking  Skor 
Singapore 1    dr 38 604 China, Taipei 1    dr 38 569 
Indonesia 34  dr 38 403 Indonesia 32  dr 38 435 
South Africa 38  dr 38 275 South Africa 38  dr 38 243 
Sumber data: http://Inces.ed.gov/timss/results.asp. 
 
Tabel 3: Ranking Indonesia dalam PISA (Programme of International Student 
Assessment) untuk “matematika literacy” 
Banyak negara peserta 41 
Negara Ranking Skor Keterangan 
Hongkong China 1 560  
Indonesia 39 367  
Peru 41 292  
Sumber data: OECD/UNESCO-UIS 2001 
Tabel 4: Ranking Indonesia dalam PISA (Programme of International Student 
Assessment)  
Banyak negara peserta 41 
Skor 
Ranking Negara Reading 
Literacy 
Mathematic
al Literacy 
Scientific 
Literacy 
GDP 
Percapita 
1 Finland 546    
1 Hongkong 
China 
 560   
1 Korea   552  
1 Luxemborg    48.329 
39 Indonesia 371    
39 Indonesia  367   
38 Indonesia   393  
41 Indonesia    3043 
41 Peru 327    
41 Peru  292   
41 Peru   333  
40 Albania    3506 
Sumber data: OECD/UNESCO-UIS 2001 
Dari tabel-tabel di atas, tampak bahwa wakil-wakil bangsa Indonesia  
dalam event-event dunia masih terlalu rendah kualitas penguasaan 
matematikanya. Padahal mereka adalah putra-putri pilihan dari sekolah-sekolah 
yang ada diseluruh Indonesia. Predikat pandai melekat pada diri mereka ketika 
mereka berada dilingkungannya. 
Rendahnya penguasaan matematika pastilah bukan disebabkan oleh 
semata-mata rendahnya sumber daya anak didik. Sebab pada kenyataannya 
banyak sekali putra-putri bangsa Indonesia yang menjadi manusia terbaik di 
dunia. Baru-baru ini telah muncul salah satu dari sekian banyak anak bangsa 
Indonesia yang bernama “Mandela Takashu”. Beliau adalah putra asli Sumatra 
Utara dan sekarang menjadi guru besar termuda di Amerika dan sekaligus menjadi 
rujukan bagi Ilmuwan disana.  
Melihat kenyataan ini, maka harus disadari tentang lemahnya / masih 
relatif buruknya pengelolaan dunia pendidikan Indonesia yang tidak mampu 
mengelola dan mencetak sumber daya anak yang sangat potensial. Berbagai 
analisis telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Pemerintah juga telah 
mengambil langkah-langkah strategis dengan meningkatkan sumber daya guru, 
meningkatkan ketersediaannya sarana dan prasarana pendidikan dan yang paling 
ditekankan adalah perubahan-perubahan kurikulum yang merupakan pusat dari 
sistem pendidikan. 
Kurikulum 1994 dikenal sebagai kurikulum yang terlalu rumit untuk di 
kuasai oleh anak. Pada kenyataannya, kerumitan pada materi yang disusun dalam 
kurikulum 1994 tidak identik dengan kepandaian hasil dari kurikulum tersebut. 
Menilik dari keadaan ini, maka disempurnakanlah kurikulum 1994 dengan 
memunculkan kurikulum baru yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
Terdapat banyak perbedaan antara KBK dan kurikulum 1994. Dari filsafat 
berfikirnya, kurikulum 1994 mendasarkan pada filsafat “behavioris” yang menitik 
beratkan pada pemberian penghargaan pada mereka yang benar dan memberi 
hukuman pada mereka yang salah. Hal ini tampak pada pencantuman ranking 
pada raport siswa. KBK mendasarkan pada “Konstruksivisme” yang menuntut 
agar belajar menjadi milik anak, sehingga belajar merupakan proses anak untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.  
Perbedaan dasar berfikir diatas berakibat pada pola dan pendekatan 
pembelajaran yang harus diambil dikelas. Yang dituntut dalam KBK adalah 
bagaimana cara pandang guru berubah yaitu dari guru yang mendominasi menjadi 
guru yang memberikan peluang dan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 
mencari dan menyusun pengetahuannya sendiri. Disini letak guru adalah sebagai 
pembimbing kemajuan belajar anak. Karena peran itulah, maka metode dan 
pendekatan mengajar guru harus berubah. Yaitu dari memberi manjadi partner.  
Secara singkat, perbedaan aspek proses pembelajaran antara kurikulum 1994 dan 
KBK adalah sebagai berikut: 
KURIKULUM 1994 KURIKULUM KBK 
Bersifat klasikal dengan tujuan 
menguasai materi pelajaran 
Bersifat  individual  (mempertimbang- 
kan kecepatan siswa yang tidak sama) 
Guru sebagai pusat pembelajaran Guru sebagai fasilitator dan siswa 
sebagai subyek pendidikan 
Metode mengajar cenderung monoton Metode mengajar bervariasi 
Pembelajaran mengejar target 
penyampaian materi materi 
Pembelajaran berdasar pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai 
Ada program remidial dan pengayaan 
 
Pada kenyataannya, apa yang diharapkan dari perubahan pendekatan dan 
metode mengajar guru tidaklah terjadi dengan sempurna. Dalam dunia praktis, 
guru matematika banyak yang mengeluhkan pada jeleknya KBK ini, sebab KBK 
memberikan materi yang relatif lebih banyak tetapi memberikan waktu yang lebih 
singkat. Dengan melihat kondisi ini, hampir semua guru matematika sepakat 
memilih kembali pada metode pembelajaran yang konvensional dan mengabaikan 
apa yang disarankan oleh KBK. 
Secara teori, KBK akan sangat lebih bagus dan efektif jika dilakukan 
dengan benar. Tetapi pada kenyataannya banyak guru metematika yang memilih 
kembali pada metode yang tidak sesuai dengan KBK. Dengan melihat kondisi ini, 
tidak bijaksana jika secara sepihak mengatakan bahwa KBK memang jelek, 
metode dan pendekatan pembelajaran yang disarankan KBK akan menghasilkan 
prestasi belajar anak yang lebih buruk dari pada model konvensional. Harus 
dipahami bahwa penguasaan metodologi pembelajaran guru masih relatif kurang. 
Yang benar-benar dikuasai adalah metode yang sudah pernah didemonstrasikan 
oleh para senior pada saat sang guru masih belajar. Pengalaman pembelajaran 
yang lain hanyalah pada sebatas tahu namanya atau bahkan belum pernah tahu 
namanya. Hal ini semakin diperparah oleh  analisis pengambil kebijakan 
pendidikan yang tidak menekankan pada aspek  metode dan pendekatan 
pembelajarannya. 
Pembelajaran dengan metode jigsaw adalah suatu metode pembelajaran 
yang memanfaatkan kerjasama kelompok untuk menyelesaikan masalah. Proses 
pembelajaran dengan metode ini dimulai dengan pengantar dari guru pada definisi 
dan konsep dasar  yang akan dibahas. Kelas dibagi kedalam kelompok-kelompok 
yang terdiri dari maksimal 5 orang dan setiap anggota kelompok diberi tanda yaitu 
orang 1, orang 2, orang 3, orang 4 dan orang 5. Masing-masing anggota kelompok 
mendapat soal / masalah sesuai dengan tanda yang dimiliki dan menyelesaikan 
soal / masalah tersebut. Dalam menyelesaikan soal / masalah tersebut, siswa dapat 
bekerjasama dengan anggota kelompok lain yang mempunyai tanda sama. Setelah 
selesai mengerjakan soal / masalah tersebut, siswa mengajarkan materi yang 
didapat kepada teman satu kelompok sampai setiap anggota kelompok tersebut 
benar-benar memahami. Tahap akhir dari metode ini adalah dengan 
pertanggungjawaban yang dilakukan oleh siswa yang terpilih dalam undian untuk 
menerangkan materi yang diberikan kepada teman satu kelasnya. Menilik dari 
langkah-langkah pembelajaran dengan metode ini, pendekatan ini akan sangat 
sesuai untuk pendekatan pembelajaran dalam KBK. Walaupun demikian, 
pendekatan ini masih terlalu asing bagi kebanyakan guru.  
Selain masalah kurikulum dan pendekatan mengajar di atas, faktor 
keberhasilan belajar anak juga dipengaruhi oleh faktor internal siswa. Hampir 
semua ahli sepakat, motivasi adalah faktor internal utama yang harus 
diperhitungkan dalam meningkatkan prestasi belajar. Ini dapat dipahami karena 
motivasi belajar adalah energi pendorong yang memompa kemauan seseorang 
sehingga memungkinkan seseorang melakukan dan tidak melakukan sesuatu 
proses belajar. Motivasi merupakan energi. Motivasi adalah kekuatan dalam diri 
seseorang yang membuat seseorang bekerja keras untuk mencapai prestasi belajar 
yang diinginkan.  
Dari sekian banyak peran motivasi dalam mendukung keberhasilan belajar, 
harus disadari ternyata banyak anak yang menginginkan berhasil dalam belajarnya 
tetapi dia tidak menempati posisi yang diharapkan. Dalam lapangan pembelajaran 
tidak sedikit anak yang menampakkan motivasi tinggi dalam belajar, yang tampak 
dari kerajinannya dalam menyelesaikan tugas, mengikuti program belajar yang 
lebih banyak tetapi mereka gagal dalam belajar. Hal ini dijawab dalam tinjauan 
psikologis bahwa motivasi hanyalah pendorong dan bukan penentu. Terlebih lagi, 
kondisi motivasi merupakan keadaan mental yang sangat dipengaruhi oleh 
kecerdasan emosional artinya motivasi akan bernilai positif pada diri siswa tetapi 
juga dapat berpengaruh negatif. Proses ini sangat ditentukan oleh pengalaman 
masa lalu dan keadaan masa kini. Sebab dijelaskan semakin tinggi motivasi 
seseorang maka akan semakin berpengaruh positif pada aspek belajar siswa tetapi 
setelah sampai puncaknya, peranan motivasi berubah sehingga menjadi distraktor 
dalam proses pengendalian diri. 
Ada faktor yang patut dicurigai berkenaan dengan ketidakberfungsian 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. Faktor tersebut adalah 
keterarahan belajar siswa. Hal ini dapat dipahami karena mengetahui tujuan 
adalah syarat utama dalam belajar, sedangkan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan masih selalu asing untuk memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang tujuan dari proses belajar yang dialami siswa. Terlebih lagi pembelajaran 
yang selama ini dilakukan adalah pembelajaran dengan metode konvensional yang 
tidak “menghargai” kreatifitas dan aktivitas siswa. Model pembelajaran yang 
seperti ini cenderung menempatkan pemahaman siswa bahwa benar adalah yang 
sesuai dengan gurunya sehingga mereka harus meraba-raba “apa yang dimaui 
gurunya”. Pembelajaran dengan metode jigsaw adalah suatu metode yang 
memposisikan siswa sebagai tokoh sentral. Kebenaran yang mereka peroleh 
adalah kebenaran atas kesepakatan bersama. Hal ini sangat dimungkinkan dapat 
memberikan suntikan keterarahan belajar siswa. Dengan model seperti ini 
dimungkinkan motivasi akan dapat berperan seperti dalam teorinya. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Dilihat dari segi apapun, Indonesia merupakan negara yang sangat potensial 
tetapi dalam setiap event-event dunia international prestasi matematikanya 
selalu menempati posisi bawah. 
2. Untuk mengatasi ketertinggalan dunia pendidikan, pemerintah sudah 
mengambil langkah strategis yaitu merubah kurikulum yaitu dari kurikulum 
1994 menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi tetapi para guru di lapangan 
masih tetap menggunakan pola pikir kurikulum 1994. 
3. Metode pembelajaran yang baik adalah metode yang memberi peluang kepada 
siswa untuk menyusun sendiri pengetahuannya dan guru hanyalah sebagai 
fasilitator terhadap proses belajar siswa. Pembelajaran dengan metode jigsaw 
adalah salah satu metode yang memenuhi kriteria tersebut tetapi di lapangan, 
model pembelajaran seperti ini / setipe ini  masih asing bagi guru sehingga 
guru selalu menggunakan metode konvensional. 
4. Secara teori, motivasi sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
tetapi dalam lapangan pendidikan, banyak dijumpai anak yang menampakkan 
motivasi tinggi tetapi mempunyai prestasi belajar rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih mendalam dan terarah, penelitian ini dibatasi 
pada masalah pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan peluang ditinjau dari motivasi belajar 
siswa di SMA Negeri 3 Surkarta yang selanjutnya diberi judul “Eksperimentasi 
Pembelajaran Matematika dengan Metode jigsaw Pada Pokok Bahasan Peluang 
Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa.” 
D. Perumusan Masalah 
Berdasar latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas,  
permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran matematika pada pokok bahasan peluang dengan 
menggunakan metode jigsaw menghasilkan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik dari pada dengan menggunakan metode konvensional? 
2. Apakah siswa dengan tingkat motivasi tinggi mempunyai prestasi belajar 
matematika pokok bahasan Peluang yang lebih baik dari pada siswa dengan 
tingkat motivasi rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar 
matematika terhadap prestasi belajar matematika pokok bahasan Peluang? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini, dimaksudkan untuk: 
1. Mengetahui apakah pembelajaran matematika pada pokok bahasan peluang 
dengan menggunakan metode jigsaw menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dari pada dengan menggunakan metode 
konvensional. 
2. Mengetahui apakah siswa dengan tingkat motivasi tinggi mempunyai prestasi 
belajar matematika pokok bahasan peluang yang lebih baik dari pada siswa 
dengan tingkat motivasi rendah. 
3. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan 
motivasi belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika pokok 
bahasan peluang. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan: 
1. Dapat digunakan sebagai referensi bagi studi kasus pada penelitian yang 
sejenis pada pokok bahasan yang lain. 
2. Memberikan informasi pada guru atau calon guru tentang pemakaian metode 
jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 
peluang ditinjau dari motivasi belajar matematika siswa. 
3. Meningkatkan pemahaman peneliti dan pembaca dalam kaitan dengan dunia 
nyata dalam kegiatan pembelajaran matematika. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu proses. Proses ini terjadi antara guru dengan 
peserta didik yang merupakan perpaduan dua pokok pribadi yaitu pribadi guru dan 
peserta didik. Melalui pembelajaran diharapkan peserta didik mempunyai 
sejumlah kepandaian dan kecakapan tertentu yang dapat membentuk pribadi yang 
cukup terintregrasi serta memperkembangkan diri sesuai dengan tugasnya. “ 
Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para pelajar / siswa 
didalam kehidupan, yakni membimbing memperkembangkan diri sesuai dengan  
tugas perkembangan yang harus dijalankan oleh para siswa” Sardiman A.M. 
(2000 : 12). 
A. Tabrani Rusyan et al (1989 : 211) menyatakan, “ Pada dasarnya proses 
belajar mengajar (pembelajaran) merupakan proses mengoordinasi sejumlah 
tujuan, bahan, metode dan alat serta alat penilaian sehingga menumbuhkan 
kegiatan belajar mengajar…”. Dengan bahasa yang sedikit berbeda 
Purwadarminta (19976 : 22) menyatakan, “Istilah pembelajaran mempunyai arti 
sama dengan pembelajaran yaitu cara (perbuatan) mengajar atau mengajarkan. 
Bila pembelajaran diartikan sebagai perbuatan mengajar tentunya mengandung 
pengertian tentang adanya yang mengajar yaitu guru dan yang diajar yaitu siswa.”  
Jadi pada dasarnya pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar. 
Proses   belajar  adalah suatu usaha  pendewasaan diri siswa. Usaha 
tersebut dimanifestasikan  dalam  kegiatan psikofisik  sehingga  mencapai  
kematangannya. Proses belajar mengajar menghasilkan sejumlah perubahan di 
pihak siswa, perangkat perubahan itu merupakan perubahan kemampuan di 
berbagai bidang yang sebelumnya tidak dimiliki. Menurut sistematika Gagne, 
kemampuan-kemampuan itu digolongkan atas kemampuan dalam hal informasi 
verbal, kemahiran intelektual, pengaturan kegiatan kognitif, ketrampilan motorik 
dan sikap. Kemampuan-kemampuan itu dihasilkan karena belajar, namun masih 
merupakan kemampuan internal yang harus dinyatakan atau dibuktikan dalam 
suatu prestasi. Tabrani Rusyan, dkk (1994:27) mengungkapkan bbahwa belajar  
dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Belajar menunjuk kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai yang 
menerima pelajaran (peserta didik), sedangkan mengajar menunjuk kepada apa 
yang harus dilakukan oleh seorang guru yang menjadi pengajar. Jadi belajar 
mengajar merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik pada saat 
proses pembelajaran. 
Dari pendapat-pendapat diatas, pada hakekatnya pembelajaran merupakan 
suatu proses belajar mengajar sehingga untuk membahasnya, harus dibahas 
dahulu masalah belajar dan masalah mengajar. 
a. Belajar 
1) Pengertian Belajar 
Belajar adalah usaha pendewasaan diri. Usaha tersebut dimanifestasikan 
dalam kegiatan psiko-fisik, sehingga mencapai kematangannya. Secara khusus, 
belajar juga berarti usaha penguasaan pengetahuan. “Belajar secara umum dapat 
diartikan sebagai perubahan prilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan” 
Suprayekti ( 2003: 4). Proses perubahan tingkah laku ini tidak terjadi dengan 
sendirinya, tetapi ada yang sengaja direncanakan dan ada yang dengan sendirinya 
terjadi karena proses kematangan. Proses yang sengaja direncanakan agar terjadi 
perubahan perilaku ini disebut dengan proses belajar. Proses ini merupakan suatu 
aktivitas psikis/mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan yang relatif konstan dan berbekas. 
Perubahan-perubahan perilaku ini merupakan hasil belajar yang mencakup ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Ketiga hasil belajar tersebut 
merupakan satu kesatuan yang saling mengkait dan tidak dapat berdiri sendiri. 
Sardiman A.M. (2000 : 20) menyatakan tentang pengertian belajar sebagai 
kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi yang seutuhnya. Kemudian 
dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu 
pengetahuan  yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya 
kepribadian seutuhnya. Secara spesifik, belajar adalah proses perubahan perilaku 
secara aktif, proses mereaksi terhadap situasi yang ada disekitar individu, proses 
yang diarahkan kepada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman, 
proses melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari. 
Secara sederhana, belajar sebenarnya merupakan suatu proses perubahan 
tingkah laku. Perubahan tersebut mengarah pada suatu tujuan agar siswa memiliki 
sikap, nilai, ketrampilan, kemampuan kognitif dalam mencapai kesempurnaan 
dalam perkembangannya baik psikologis maupun fisiologis. 
2) Ciri-ciri Belajar 
Gordon Dryden & Jeannette Vos (2000 : 340) mengemukakan bahwa 
setiap manusia memiliki gaya belajar yang unik. Keunikan tersebut merupakan 
kekuatan tersendiri yang sangat potensial untuk dibangkitkan. Gaya belajar 
seseorang khas sebagaimana model tanda tangan yang dimiliki. Sampai disini, 
tetap saja tidak ada gaya belajar yang mengungguli atau lebih buruk dari pada 
gaya belajar yang lainnya dalam situasi yang bersesuaian. Mungkin saja suatu 
gaya belajar akan baik pada suatu situasi  tetapi dalam situasi yang lain, gaya 
belajar tersebut tidak dapat maksimal. “Semua kelompok secara budaya, 
akademis, laki-laki perempuan, mengikuti semua gaya belajar. Didalam setiap 
budaya, strata atau pengelompokan sosial ekonomi terdapat banyak perbedaan 
sebagaimana perbedaan antar kelompok” (Kutipan dari hasil penelitian oleh Prof. 
Ken dan Rita Dun). Walaupun demikian, secara sederhana suatu usaha dikatakan 
belajar apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Proses belajar adalah mengalami, berbuat, bereaksi dan melampaui. 
b) Proses itu melalui berbagai macam pengalaman yang terpusat pada suatu 
tujuan tertentu. 
c) Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan. 
d) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan serta diri sendiri 
yang mendorong motivasi secara berkesinambungan. 
e) Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan. 
f) Proses belajar dan hasil usaha belajar secara material dipengaruhi oleh 
perbedaan-perbedaan individual di kalangan peserta didik. 
g) Proses belajar secara efektif apabila pengalaman – pengalaman dan hasil – 
hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan peserta didik.  
h) Proses belajar yang terbaik adalah apabila peserta didik mengetahui status 
dan kemajuannya. 
i) Proses belajar merupakan kesatuan fungsionil dari berbagai prosedur. 
j) Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat 
didiskusikan secara terpisah . 
k) Proses belajar berlangsung secara efektif dibawah bimbingan yang 
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan. 
l) Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi abelitas dan ketrampilan. 
m) Hasil-hasil belajar diterima peserta didik apabila memberi kepuasan pada 
kebutuhannya dan berguna serta bermakna bagi dirinya. 
n) Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan serangkaian pengalaman yang dapat 
dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik. 
o) Hasil-hasil belajar itu lambat laun dapat dipersatukan menjadi kepribadian 
dengan kecepatan yang berbeda. 
p) Hasil-hasil belajar yang telah dicapai bersifat komplek dan  dapat berubah-
ubah (adatable), jadi tidak sederhana dan statis.(A. Tabrani Rusyan  dkk, 
1994: 12)  
 
 
 
3) Belajar Yang Efektif 
Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor kondisional yang ada. 
Belajar akan efektif apabila peserta didik yang belajar melakukan banyak 
kegiatan, baik kegiatan sistem syaraf seperti melihat, mendengar, merasakan, 
berfikir, kegiatan motoris dan sebagainya. Kegiatan tersebut diperlukan untuk 
memperoleh pengetahuan, sikap, kebiasaan, minat dan lain-lain. Apa yang telah 
dipelajari perlu digunakan secara praktis dan diadakan ulangan secara 
berkesinambungan sehingga penguasaan hasil belajar menjadi lebih mantap. 
Belajar yang efektif haruslah mengarah kepada tujuan. Sardiman A.M. 
(1994: 55) menyatakan,” Tujuan belajar terdiri instruksional effect dan naturant 
effect. Belajar itu untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan 
ketrampilan serta pembentukan sikap.”  
Belajar adalah berubah, dalam arti terjadinya perubahan pada individu 
yang belajar dalam segala aspek tingkah laku pribadi yang menyangkut unsur 
cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar adalah 
perubahan tingkah laku karena pengalaman yang berulang-ulang atas dasar 
pembawaan, kematangan atau kondisi sesaat. Perubahan  tersebut merupakan 
Perubahan permanen dalam tingkah laku seseorang akibat latihan atau 
pengalaman dan Witherington menyatakan: “belajar adalah suatu perubahan 
kepribadian yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian”. ( Ngalim 
Purwanto, 1990:84) 
Suatu keberhasilan belajar secara konkrit terlihat dari adanya perubahan 
sikap, dengan hilangnya sikap lama yang tergantikan oleh sikap baru sebagai hasil 
dari proses belajar yang baru, dan hasil baru  tersebut terintegrasi dalam wujud 
kepribadian anak didik. W.S. Winkel (1996:51) menyatakan, “ … hasil belajar, 
kalau berhasil berarti bahwa sikap yang lama ditiadakan atau dihapus dan diganti 
dengan sikap yang baru, melalui suatu proses belajar yang baru; hasil belajar yang 
baru itu kemudian menetap dan menjadi milik pribadi anak itu.”  
Gordon Dryden & Jeannette Vos mengemukakan: “Belajar akan efektif 
jika dalam suasana FUN”. Emosi adalah aspek penting dalam proses belajar. 
Suasana FUN akan membawa pengaruh positif yaitu tumbuhnya semangat, 
motivasi dan percaya diri. Suasana FUN dapat diperoleh dengan menjaga agar 
belajar tetap bermakna. Hasil belajar akan menjadi milik siswa apabila belajar 
tersebut bermakna.  Pengertian bermakna disini adalah seberapa besar belajar 
menjadi sesuatu yang berkesan, barmanfaat, dan menghadirkan semangat. Paul 
Suparno (2004 : 3) mengungkapkan bahwa belajar akan menjadi efektif, 
bermakna dan benar-benar dimengerti siswa jika mereka sendiri belajar dan 
membangun pengetahuan mereka. dalam keadaan seperti ini, maka tugas guru 
berubah menjadi lebih sebagai fasilitator yang membantu agar siswa sendiri 
belajar dan menekuni bahan. Dengan kata lain, “pengetahuan baru dapat 
dipindahkan dari seorang guru kepada muridnya jika pengetahuan itu dikonstruksi 
sendiri oleh murid”, Hernowo (2004 : 64). 
Belajar efektif juga memperhitungkan proses relearnig, recall dan revew 
agar pelajaran yang terlupakan deapat dikuasai kembali dan pelajaran yang belum 
dikuasai akan dapat menjadi milik peserta didik. Faktor asosiasi dan faktor 
apersepsi juga perlu diperhatikan. Antara pengalaman yang lama dan pengalaman 
yang baru perlu diasosiasikan sehingga menjadi satu kesatuan pengalaman. Selain 
itu pengalaman dalam suatu situasi dapat pula diasosiasikan dengan situasi lain 
sehingga  memudahkan transfer hasil belajar. Penggunaan apersepsi besar 
manfaatnya untuk menjadikan belajar lebih efektif. Hal ini dikarenakan apersepsi 
merupakan dasar bagi pengetahuan selanjutnya. 
Faktor motivasi dan usaha belajar adalah faktor diri siswa. Belajar dengan 
minat mendorong peserta didik untuk belajar lebih baik dari pada belajar tanpa 
minat. Minat ini timbul apabila murid tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan 
kebutuhannya atau sesuai dengan pendapat Bobby DePorter (2002 :  10) yaitu 
memenuhi pertanyaan “Apa manfaatnya bagiku”. Tetapi, apabila minat itu tidak 
disertai dengan usaha yang baik, maka belajar juga akan sulit untuk berhasil. 
 
4)  Tujuan Belajar 
Sardiman A.M. (2000 : 53) menyatakan: “Tujuan belajar terdiri 
instruksional effect dan naturant effect. Belajar itu untuk mendapatkan 
pengetahuan, penanaman konsep dan ketrampilan serta pembentukan sikap”. 
Belajar untuk mendapatkan pengetahuan memiliki kecenderungan lebih besar 
perkembangannya dalam kegiatan belajar. Dalam hal ini peranan guru sebagai 
pengajar lebih menonjol. Dalam hal belajar untuk penanaman konsep dan 
ketrampilan, maka disini peranan guru agak lebih berkurang. Dalam mencapai 
tujuan ini, diperlukan interaksi yang mengarah pada pencapaian ketrampilan. 
Interaksi itu akan menuruti kaidah-kaidah tertentu dan bukan semata-mata hanya 
menghafal atau meniru. 
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru 
harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk ini dibutuhkan 
kecakapan mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa menggunakan 
pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model. 
 
5) Prinsip Belajar 
Keberhasilan proses belajar mengajar sangat bergantung pada proses 
belajar siswa. Untuk mencapai keberhasilan belajar, perlu diperhatikan prinsip-
prinsip belajar. Prinsip-prinsip belajar tersebutbertitik tolak pada perhatian tentang 
aktivitas belajar siswa sehingga siswa menemukan sendiri, motivasi belajar siswa, 
struktur dan hirarkhi pengetahuan yang dipelajari, dan penggunaan pengetahuan 
awal sehingga mudah untuk mencari kesimpulan. Hal ini secara jelas diterangkan 
A. Tabrani Rusyan et al yang menjelaskan bahwa beberapa prinsip umum tentang 
belajar adalah: 
a) Proses belajar adalah komplek, namun terorganisasi. Menurut teori 
hubungan S-R dapat diidentifikasi, tetapi tidak sederhana. Sering kali 
terdapat respon apalagi bila dikaitkaan dengan situasi terentu. Demikian 
juga belajar atas insight; individu melakukan suatu proses menemukan 
hubungan antar unsur dalam situasi problematis. Hal ini merupakan proses 
yang komplek namun terorganisasi. 
b) Motivasi sangat penting dalam belajar. Setiap individu mempunyai needs 
(kebutuhan) atau want (keinginan). Setiap kebutuhan atau keinginan perlu 
memperoleh pemenuhan. Dalam batas tertentu upaya memenuhi 
kebutuhan itu sering kali merupakan tujuan.  Jadi bila tujuan tercapai maka 
kebutuhan atau keinginan terpenuhi. Sedangkan dorongan untuk 
memenuhi kebutuhan atau keinginan untuk mencapai tujuan itu sendiri 
merupakan motivasi. Agar belajar dapat mencapai hasil harus ada 
motivasi. 
c) Belajar berlangsung daari yang sederhana meningkat kepada yang 
komplek. Berdasarkan teori asosiasi, belajar pada situasi 
problematisdilakukan dengan trial and error. Sedangkan menurut teori 
gestald, pada situasi problematis individu berusaha mereorganisasi 
sejumlaah pengalaman yang dimilikiuntuk memperoleh insight. Trial and 
error biasanya dilakukan bila tidak ada alternatif kunci pemecahan 
masalah. Sebaliknya bila alternatif kunci ini dimiliki, ia akan memperoleh 
insight. Oleh karena itu, agar ditemukan pemecahan masalah, individu 
belajar melalui perjenjangan dari yang sederhana meningkat kepada yang 
komplek. Selanjutnya pengalaman yang dimiliki menjadi dasar untuk 
memperoleh insight. 
d) Belajar melibatkan proses perbedaan dan generalisasi berbagai respon. 
Bila individu dihadapkan kepada sejumlah stimulus, ia akan berusaha 
mencari sejumlah respon yang sesuai. Disini ada proses pembedaan 
(diskriminasi) sejumlah respon. Namun disamping diskriminasi itu, juga 
ada proses penyimpulan (generalisasi) dari berbagai respon tersebut. (A. 
Tabrani Rusyan et al, 1989 : 82) 
 
b. Mengajar 
1) Pengertian Mengajar 
Pembelajaran menurut Purwadarminta mempunyai arti sama dengan 
pembelajaran yaitu cara mengajar atau mengajarkan. Istilah mengajar  yang 
diutarakan diatas adalah mengajar dalam arti sempit, dimana proses yang terjadi 
hanya berjalan satu arah yakni dari guru ke siswa dengan guru sebagai sentral atau 
pusatnya seperti pada pembelajaran konvensional. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Sardiman A.M (1994:47) yang 
menyatakan bahwa, “Mengajar diartikan sebagai suatu aktifitas mengorganisasi 
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak 
didik, sehingga terjadi proses belajar”. Lingkungan dalam hal ini adalah 
lingkungan belajar yang telah diorganisir sedemikian rupa oleh guru yang 
diharapkan dapat mendukung berjalannya proses belajar mengajar atau dengan 
kata lain dapat memberikan rangsangan kepada siswa untuk lebih aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar.  
Mengajar bisa diartikan sebagai suatu kegiatan penyampaian  
pengetahuan, lalu berkembang menjadi usaha memberikan bimbingan agar siswa 
belajar, dan yang ideal adalah menciptakan lingkungan dimana siswa dapat 
belajar. Hal ini senada dengan yang diutarakan oleh A. Tabrani Rusyan dkk 
(1994:27) sebagai berikut “Ada tiga pandangan tentang mengajar. Pertama, 
mengajar adalah menyampaikan pengetahuan dari seseorang kepada kelompok. 
Kedua, mengajar adalah membimbing peserta didik belajar. Ketiga, mengajar 
adalah mengatur lingkungan agar terjadi proses belajar mengajar yang baik.”  
 Pandangan pertama di atas, sifatnya tradisional. Dimana tujuan dari 
mengajar hanya sekedar menyampaikan pengetahuan, sehingga seluruh kegiatan 
dalam pembelajaran terpusat pada guru.  
Pandangan kedua mengandung makna bahwa guru sebagai pembimbing. 
Disini peran guru sudah mulai berkurang. Prinsip CBSA sudah berjalan. Siswa 
dapat lebih leluasa mengembangkan pola belajarnya. 
 Pandangan ketiga mengajar adalah mengatur lingkungan sebaik-baiknya. 
Lingkungan merupakan rangsangan bagi terjadinya proses belajar mengajar. 
Sehingga, pengaturan terhadap lingkungan memang diperlukan supaya 
peranannya sebagai perangsang belajar dapat berjalan dengan baik. Guru berperan 
sebagai organisator dan pengarah belajar (Director of learning). 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan mengajar sebagai suatu proses adalah suatu proses yang berfungsi 
membimbing para siswa mencapai tujuannya yakni perubahan tingkah laku yang  
mengarah pada perubahan sikap, nilai, ketrampilan, kemampuan kognitif dalam 
mencapai kesempurnaan perkembangan baik secara psikologis maupun fisiologis 
melalui penyampaian pengetahuan dan pemberian latihan-latihan.   
  
2) Prinsip mengajar 
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, guru perlu mengetahui dan 
memahami prinsip-prinsip mengajar. Prinsip-prinsip mengajar harus dilaksanakan 
dan direalisasikan dalam proses belajar mengajar. Adapun prinsi-prinsip mengajar 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Apersepsi 
Yaitu keseluruhan pengalaman awal yang merupakan integrasi dari tigaa 
unsur sebagai berikut: 
- Kesan kesan terdahulu 
- Bayangan atau tanggapan terdahulu yang telah berasosiasi 
- Senang dan tidak senang 
b) Motivasi 
Adanya kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan siswa perlu 
diperhatikan, sebab timbulnya kekuatan atau dorongaan untuk melakukan sesuatu 
adalah karena adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. 
Apabila kebutuhan-kebutuhantersebut tidak mendapat penyaluran dan pemuasan 
dengan baik, maka individu akan mengalami frustasi. 
c) Aktivitas 
Pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan. Diantaranya 
adalah dengan keikutsertaan peserta didik dalam aneka ragam kegiatan belajar 
mengajar dan peningkatan keterlibatan mental peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. 
d) Korelasi dan integrasi 
Semua mata pelajaran diintegrasikan menjadi satu kesatuan. Tidak lagi 
kelihatan jarak antara mata pelaajaran-mata pelajaran, tetapi sudaah menjadi unit-
unit pelajaran.Tiap unit bersumber pada satu masalah pokok(tema).  Dari pokok 
unit inilah kelas mempelajari banyak hal sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Mata pelajaran tidak laagi terlepass-lepas dan mata pelajaran itu 
bermakna untuk mencapai tujuan. 
e) Llingkungan 
Masyarakat merupakan keseluruhan lingkungan peserta didik. Peserta 
didik berasal dari lingkungan masyarakat dan dididik untuk hidup 
bermasyarakaat. Karena itu, sudah sewajarnya kalau semua kondiisi masyarakat  
untuk mana ia dipersiapkan harus dipertimbangkan.   
f) Kerja sama 
Kerja sama berlangsung dalam satu proses kelompok yang para 
anggotanya mengadaakan hubungan satu ssama lain dan berpartisipasi 
memberikan sumbangan untuk mencapai tujuan bersama. 
Apabila kita perrhastikan, pada dasarnya prinsip mengajar diatas terletak 
pada kejelian seorang guru sehingga mampu membawa kegiatan belajar-mengajar 
menjadi bergairah, menantang, realistis-kontekstual, bermakna   serta sesuai 
dengan perkembangan siswa. 
 
c. Proses Belajar-mengajar 
1) Pengertian 
Proses belajar mempunyai empat komponen yaitu tujuan, bahan, metode 
dan alat penilaian. Masing-masing komponen tersebut harus dipandang sebagai 
satu kesatuan yang tak terpisahkan dan saling mendukung.  
Bertolak dari pernyataan proses belajar sebagai suatu sistem, A. Tabrani 
Rusyan et al (1989 : 29) menyatakan bahwa pada dasarnya proses belajar 
mengajar (pembelajaran) merupakan proses mengoordinasi sejumlah tujuan, 
bahan, metode dan alat penilaian sehingga satu sama lain saling berhubungan dan 
saling berpengaruh sehingga menimbulkan kegiatan belajar  pada diri peserta 
didik seoptimal mungkin menuju terjadinya perubahan tingkah laku sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
Pengertian ini meletakkan proses belajar mengajar sebagai suatu sistem 
yang komponen-komponennya adalah tujuan, bahan, metode serta alat penilaian. 
 
2) Prinsip Belajar Mengajar 
Belajar dimasa kini perlu lebih menekankan soal how dari pada what. 
Sebab guru dimasa kini tidak lagi hanya bertugas menjejalkan informasi kepada 
para murid. Tugas guru saat ini diharapkan dapat memotivasi para muridnya 
untuk mencari informasi diluar dinding kelas. Belajar tidak hanya disekolah. 
Belajar juga dapat dilakukan diluar sekolah.  
Waktu mengajar dikelas sangat terbatas. Mustahil para murid dapat 
memahami seluruh materi yang diajarkan dalam waktu yang terbatas tersebut. 
Akan lebih baik jika para murid diberi tahu garis besar materi, lalu ditunjukkan 
berbagai manfaat dan sumber yang dapat diperoleh untuk mendalami materi 
tersebut. Diskusi adalah situasi yang menggairahkan untuk bertukar pikiran siswa. 
Cara belajar-mengajar sebaiknya disesuaikan dengan cara bekerjanya otak 
manusia. Jika materi pelajaran disajikan dengan cara yang cocok dengan apa yang 
menjadi bawaan seorang murid, tentulah murid akan senang mempelajari apa 
yang telah diberikan. Istilah bawaan yang dimaksud adalah masalah 
kecenderungan cara belajar anak yang meliputi : Visual, auditori atau kinestetik 
(konsep modalitas). Proses ini dapat terjadi jika kegiatan belajar-mengajar dalam 
suasana yang bervariasi. Sehingga sangat dianjurkan untuk menggunakan variasi 
mengajar yang beraneka ragam. Ada banyak cara belajar-mengajar. Semakin kaya 
suasana belajar-mengajar, semakin meriah dan menggairahkan proses menemukan 
hal-hal baru.  ( Hernowo, 2004 : 36).  
Proses belajar mengajar menurut esensinya mempunyai indikator. 
Indikator tersebut harus dirumuskan secara spesifik. Indikator yang spesifik akan 
menunjang kesanggupan guru dalam menghayati hasil belajar yang diharapkan. 
Selain itu, indikator belajar yang spesifik juga dapat memberi petunjuk tentang 
penggunaan metode pembelajaran yang, penggunaan media pembelajaran dan alat 
evaluasi yang relevan serta dapat memberikan dasar bagi revisi program 
selanjutnya. 
Proses belajar-mengajar seharusnya dilaksanakan sebagai suatu kegiatan 
yang bersifat eksploratif serta menemukan dan bukan merupakan pengulangan 
rutin. Hasil belajar-mengajar yang dicapai selalu memunculkan pemahaman atau 
pengertian dan menimbulkan jawaban atau reaksi yang dapat dipahami dan masuk 
akal. Selain itu proses balajar mengajar juga harus disesuaikan dengan hirarkhi 
pengetahuan dan prinsip-prinsip psikologi. 
 
3) Ciri-ciri Proses Belajar-mengajar 
Proses balajar akan menghasilkan hasil belajar. Keberhasilan dari proses 
belajar tersebut diukur dari ketercapaian indikator pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Untuk itu, pembelajaran yang baik haruslah secara jelas merumuskan 
indikator pembelajaran tersebut. Harus dipahami, bahwa rumusan pembelajaran 
bukanlah faktor tunggal yang mempengaruhi hasil belajar. Komponen lain yang 
sangat berpengaruh adalah bagaimana keterlibatan dan aktivitas siswa sebagai 
subjek belajar. Proses belajar-mengajar yang baik haruslah menjadikan materi 
pelajaran menjadi sesuatu yang bermakna bagi anak. Selain itu,sardiman A.M. 
menyebutkan bahwa suatu proses belajar mengajar dikatakan baik jika proses 
tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Pembelajaran 
dikatakan baik apabila memenuhi ciri-ciri : 
a) Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa. 
Dalam hal ini guru akan senantiasa menjadi pembimbing dan pelatih yang 
baik bagi siswa yang akan menghadapi ujian. Kalau hasil pembelajaran itu 
tidak tahan lama dan lekas menghilang, maka hasil pembelajaran itu 
berarti tidak efektif. Guru harus mempertimbangkan berapa banyak dari 
yang diajarkan itu akan masih diingat kelak oleh subjek belajar setelah 
satuminggu, satu bulan, satu tahun dan seterusnya. 
b) Hasil itu merupakan pengetahuan “asli” atau “otentik”. Pengetahuan hasil 
proses belajar mengajar tersebut, bagi siswa seolah-olah telah merupakan 
bagian kepribadian bagi diri setiap siswa sehingga akan dapat 
mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu permasalahan. 
Sebab, pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi dirinya. (Sardiman 
A.M, 2000 : 47) 
 
d.  Pembelajaran  Matematika  
1) Pengertian Matematika 
Matematika terdiri dari empat kawasan yang luas yaitu, aritmetika, aljabar, 
geometri dan analisis. Seringkali matematika dijuluki sebagai ratunya ilmu, hal ini 
dikarenakan matematika tidak tergantung pada bidang studi lain. 
Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan, sedang fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Matematika adalah bahasa 
simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga 
tidak melupakan cara bernalar induktif. Matematika selain sebagai bahasa 
simbolis juga marupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia 
mamikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai eleman dan 
kuantitas. (Mulyono Abdurrahman, 1999:252)  
Menurut Paling, Ide manusia tentang matematika berbeda-beda, 
tergantung pada pengalaman dan kemampuan masing-masing. Selanjutnya, Paling 
mangemukakan bahwa matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban  
terhadap masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi; 
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran; menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung dan yang paling penting adalah memikirkan diri 
manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan. Dari 
pendapat Paling diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menemukan jawaban atas 
tiap masalah yang dihadapinya, manusia akan menggunakan: 
a) Informasi yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi. 
b) Pengetahuan tentang bilangan, bentuk, dan ukuran. 
c) Kemampuan untuk menghitung. 
d) Kemampuan untuk mengingat dan menggunakan hubungan-hubungan. 
(Mulyono Abdurrahman, 1999:252) 
E.T. Russeffendi ( 1980: 148) mendefinisikan matematika sebagai Ilmu 
tentang pola keteraturan, ilmu tentang struktur yang berorganisasikan mulai dari 
unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
adalah suatu proses interaksi belajar mengajar yang memberikan kebebasan 
kepada siswa untuk dapat secara aktif dan kreatif mencari pola-pola, aturan, 
hubungan-hubungan yang ada dalam matematika dengan memberikan latihan 
yang terbimbing kepada siswa.    
 
2) Faktor-faktor Pembelajaran Matematika 
Mengajarkan matematika dipengaruhi oleh  beberapa faktor yang meliputi 
perkembangan mental siswa, perbedaan individual, keterlibatan siswa dan 
evaluasi yang kontinu, serta harus memperhatikan herarki pengetahuan 
matematika. Secara tegas, E.T. Ruseffendi (1994 :25) memerinci faktor-faktor 
yang harus diperhatikan dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 
a) Tingkat-tingkat (periode-periode) perkembangan mental anak. 
b) Pengalaman anak (sesuai dengaan umur anak) 
c) Belajar matematika bagi anak merupakan proses yang kontinyu, sehingga 
diperlukannya pengetahuan dan pengertian dasar matematika yang baik 
pada permulaan belajar untuk selanjutnya. 
d) Program matematika supaya diberikan secara bertahap agar anak secara 
bertahap dapat menkonsolidasikan konsep-konsep melalui kegiatan praktis 
maupun teoritis. 
e) Sesuai dengan masih sederhananya bahasa yang dimiliki anak, maka 
bahasa yang pertama kali dipergunakan supaya sesederhana mungkin. 
f) Dalam hal mengambil contoh-contoh agar diambil contoh-contoh yang 
setiap hari dikenal anak. 
g) Memberikan pelajaran secara bertahap menurut tingkat kesukarannya  
supaya diperhatikan betul-betul sesuai dengan kemampuan dan tingkat 
berfikir anak; berfikir dari konkrit, semi konkrit, semi abstrak, abstrak. 
h) Belajar akan lebih efektif jika anak-anak diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi, dirangsang untuk menyelesaikan problema-problema. 
i) Mereka harus diberi kesempatan bekerja dalam group untuk bekerja sama 
menyelesaikan problema-problema (soal-soal) 
j) Perlu disadari bahwa kemampuan anak-anak berbeda-beda meskipun 
umurnya kira-kira sama. Sebab itu, kalau mungkin murid-murid supaya 
digolonkan berdasarkan kecakapannya. 
k) Mengevaluasi hasil mereka harus mulai dari awal sampai akhir. Tidak saja 
evaluasi itu diadakan pada akhir tahun, semester atau triwulan saja, akan 
tetapi harus setiap saat dinilai agar evaluasi kita lebih mendekati 
kebenaran. 
Pada dasarnya mengajar matematika memerlukan kemampuan untuk 
bersikap demokratis dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk turut 
berperan aktif dalam mencari pola maupun sifat-sifat. Kemampuan ini perlu 
ditekankan mengingat tujuan mengajar matematika adalah agar anak-anak dapat 
belajar berpartisipasi aktif dan kreatif seperti berikut: 
a) Anak-anak supaya diberi kesempatan untuk berfikir bebas. 
b) Anak-anak supaya diberi kesempatan untuk mencari aturan-aturan, pola-
pola, relasi-relasi yang merupakan bagian-bagian yang penting dan pokok 
dalam matematika.  
c) Anak-anak agar memperoleh latihan-latihan ketrampilan yang diperlukan. 
 
2. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan pengetahuan mengenai cara-cara 
mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Roestiyah N.K. (1985:1) yang 
mengemukakan pengertian metode pembelajaran sebagai berikut, “Teknik 
penyajian pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar 
yang dipergunakan oleh guru atau instruktur mengajar atau menyajikan bahan 
pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelajaran tersebut ditangkap, 
dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik”.  
Pengertian lain adalah seperti dikemukakan oleh A. Samana (1992:123) 
yaitu, “Pengertian metode pembelajaran adalah kesatuan langkah kerja yang 
dikembangkan berdasarkan pertimbangan rasional tertentu, masing-masing 
jenisnya bercorak khas dan kesemuanya berguna untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu”. Pengertian ini memandang bahwa metode pembelajaran 
merupakan bagian integral dari suatu sistem pembelajaran dimana sistem 
pembelajaran terdiri dari banyak unsur yang dalam kenyataannya masing-masing 
unsur tersebut saling mempengaruhi dan saling tergantung dalam mencapai suatu 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Selanjutnya setiap metode pembelajaran mempunyai kekhususannya 
sendiri baik relevansinya terhadap tujuan, persyaratan-persyaratan teknisnya 
maupun bentuk pengorganisasiannya dalam pelaksanaan. Setiap metode 
pembelajaran apabila dapat berfungsi secara wajar akan mendukung kelebihan-
kelebihan dalam hal tertentu dibanding metode yang lain, tetapi metode tersebut 
juga tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan tertentu,  bahkan jika lepas kontrol 
kewajarannya malah justru akan merugikan para siswa.  
Berdasar pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran adalah cara mengajar yang ditempuh dan direncanakan 
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
a. Metode Konvensional 
Konvensional adalah tradisional. Tradisional sendiri dapat diartikan 
sebagai sikap dan cara berfikir dan bertindak yang selalu berpegang teguh pada 
norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun menurun. Dari pengertian ini, 
maka yang dimaksud dengan metode konvensional adalah suatu metode 
pembelajaran yang hanya berpegang atau mengikuti adat kebiasaan yang ada.  
Dalam pembelajaran matematika, selalu kita jumpai terpakainya suatu 
metode yang “sama”. Pada tahun 1980-an, guru mengajarkan matematika dengan 
metode yang mirip dengan metode yang dipakai sekarang. Hampir disetiap waktu 
dan disetiap tempat, guru mengajarkan matematika dengan menerangkan materi 
secara rinci yang diikuti dengan memberi contoh soal. Setelah dianggap cukup, 
guru memberikan latihan dan pekerjaan rumah. Dengan kata lain, dalam 
pembelajaran matematika metode pembelajaran yang biasa digunakan atau 
dengan kata lain  yang hanya berpegang pada adat kebiasaan adalah metode 
ekspositori.       Hal ini sesuai dengan pendapat Purwoto (1997: 75) yang 
menyatakan, “… cara mengajar yang pada umumnya digunakan para guru 
matematika adalah       metode ekspositori … .”.  Demikian juga seperti yang 
diutarakan Russeffendi (1980: 167) bahwa, “ Metode ekspositori disamakan 
dengan metode ceramah, karena sama- sama sifatnya memberikan informasi , 
pembelajaran berpusat pada guru”.  Paradigma ini bertolak dari asumsi tabula 
rasa john locke. Locke mengatakan bahwa pikiran seoarang anak seperti kertas 
kosong yang putih bersih dan siap menunggu coretan-coretan gurunya. 
Berdasarkan asumsi ini, Anita lie (2004: 3) menilai  banyak guru dan dosen 
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar sebagai berikut: 
1) Memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa 
2) Mengisi botol kosong dengan pengetahuan 
3) Mengotak-ngotakkan siswa 
4) Memacu siswa dalam kompetisi bagaikan ayam aduan 
Berkaitan dengan pelaksanaannya, Russeffendi (1980: 167) memberikan 
penjelasan tentang cara pelaksanaan mengajar dengan metode ekspositori, yakni 
sebagai berikut :  
1) Guru beberapa saat memberikan cara informasi ( ceramah dimana guru 
menerangkan suatu konsep) . 
2) Guru mendemonstrasikan ketrampilannya mengenai pola atau aturan dalil-
dalil tentang konsep itu. 
3) Guru memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau belum. 
4) Guru memberikan contoh-contoh soal aplikasi konsep tersebut. 
5) Meminta murid menyelesaikan soal-soal di papan tulis atau dimejanya. 
6) Siswa mencatat materi yang telah diterangkan yang mungkin dilengkapi 
dengan soal-soal pekerjaan rumah.  
Dari uraian diatas, nampaklah bahwa di dalam  pembelajaran matematika 
metode  ekspositori merupakan metode konvensioanl dalam pembelajaran 
matematika. Metode ini berkembang dengan asumsi bahwa siswa yang belajar 
adalah objek belajar bukan subjek belajar. 
1) Keunggulan Metode Konvensional  
Sesuai dengan pendapat Purwoto (1997:74), metode konvensional 
memiliki keunggulan sebagai berikut : 
a. Dapat menampung kelas besar, tiap murid mempunyai kesempatan 
yang sama untuk mendengarkan dan karenanya biaya yang diperlukan 
menjadi relatif lebih murah. 
b. Bahan pelajaran atau keterangan dapat diberikan secara lebih urut oleh 
guru. Konsep-konsep yang disajikan secara hirarkhi akan memberikan 
fasilitas belajar kepada siswa.  
c. Guru dapat memberi tekanan terhadap hal-hal yang penting, hingga 
waktu dan energi yang digunakan sebaik mungkin. 
d. Silabus dapat diselasaikan dengan lebih mudah, karena guru tidak 
harus menyesuaikan dengan kecepatan belajar siswa. 
e. Kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu pelajaran, 
tidak menghambat dilaksanakannya belajar. 
Selain pendapat diatas, Suryosubroto B. (2002: 166) juga menerangkan 
keunggulan metode konvensional sebagai berikut: 
a. Guru dapat menguasai seluruh kelas. 
Sebab guru semata-mata berbicara langsung sehingga ia dapat 
menentukan arah itu dengan jalan menetapkan sendiri apa yang akan 
dibicarakan.  
b. Organisasi kelas sederhana 
Dengan metode konvensioanl, persiapan satu-satunya yang diperlukan 
guru ialahh buku catatan / bahan pelajaran. Pembicaraan ada 
kemungkinan hanya berpusat pada guru. Siswa diharapkan 
mendengarkan atau menulis dan mengerjakan latihan secara diam. 
Maka mudah dimengerti bahwa jalan ini adalah yang paling sederhana 
untuk mengatur kelas dari pada penggunaan metode lain. 
Dari kedua pendapat diatas, pada prinsipnya metode konvensional 
mempunyai keunggulan pada masalah pengelolaan kelas dan pengelolaan materi. 
Metode ini bagus sekali digunakan apabila orientasi pelaku belajar adalah produk 
belajar. 
2) Kelemahan Metode Konvensional 
Masih menurut Purwoto (1997: 74), metode konvensional memiliki 
kekurangan sebagai brikut: 
a. Kegiatan pembelajaran hanya berjalan searah. 
b. Pelajaran berjalan membosankan murid dan murid menjadi pasif, 
karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang 
diajarkan. 
c. Murid hanya aktif membuat catatan saja. Kedapatan konsep-konsep 
yang diberikan dapat berakibat murid tidak mampu menguasai bahan 
yang diajarkan. 
d. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini lebih cepat terlupakan. 
e. Ceramah menyebabkan belajar murid menjadi “belajar menghafal” 
(rote learning) yang tidak mengakibatkan timbulnya pengetian. 
Suryosubroto B. (2002: 167) menerangkan tentang keburukan metode 
konvensional sebagai berikut: 
b. Guru sukar mengetahui sampai dimana siswa mengerti  pembicaraan / 
pembahasan materi. 
c. Siswa seringkali memberi pengertian lain dari hal yang dimaksudkan 
guru. 
Dari keterangan diatas, kelemahan metode konvensioanl terletak pada 
lemahnya pengetahuan yang diperoleh siswa dan sulitnya guru untuk mengetahui 
kemajuan dan kekurangan siswa. 
a. Pembelajaran Dengan Model Jigsaw 
Pada kenyataannya, dunia sekarang sudah banyak berubah. Kita tidak pada 
tempatnya lagi mempertahankan paradigma lama. Pendidik harus merubah 
paradigmanya dan perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
berdasarkan beberapa pokok pemikiran yang direkomendasikan oleh Anita Lie 
(2004: 5) sebagai berikut: 
1) Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa. 
2) Siswa membangun pengetahuan secara aktif 
3) Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa. 
4) Pendidikan adalah interaksi pribadi diantara para siswa dan interaksi antara 
guru dan siswa. 
Model pembelajaran yang direkomendasikan Anita Lie tersebut adalah 
model cooperative learning.  Dalam cooperative learning, untuk mencapai hasil 
yang maksimal, pembelajar harus memperhatikan lima unsur model pembelajaran 
gotong royong sebagai berikut: 
1) Saling ketergantungan positif 
2) Tanggung jawab perseorangan 
3) Tatap muka 
4) Komunikasi antar anggota 
5) Evaluasi proses antar kelompok 
(Anita Lie, 2004:  31) 
Cooperative learning mempunyai banyak bentuk. Salah satu diantaranya 
adalah pembelajaran dengan pendekatan Jigsaw. Pembelajaran dengan pendekatan 
Jigsaw  direkomendasikan sebagai tehnik pembelajaran yang dapat mengurangi 
konflik rasial antar anak-anak sekolah, mempromosikan pelajaran lebih baik, 
meningkatkan motivasi siswa dan meningkatkan penghayatan model belajar 
mengalami (Aronson, 2005, www.Jigsaw. Org). Pembelajaran dengan pendekatan 
Jigsaw pertama kali dikembangkan pada awal tahun 1970 oleh Elliot Arronson di 
Universitas Texas dan Universitas California. 
Pembelajaran dengan pendekatan Jigsaw  menitik beratkan pada 
bagaimana siswa bekerja sama dengan sesama siswa. Setiap siswa dianggap 
penting karena mereka dianggap mempunyai suatu keahlian khusus. Model seperti 
ini akan mengurangi konflik rasial. Seseorang yang biasanya menjadi ejekan 
karena kekurang-mampuannya menjadi dihormati karena siapapun akan 
memerlukan dia dalam keahlian yang dia miliki. Karena kekhasan ini juga, semua 
siswa merasa terhargai karena mereka merasa dipercaya dapat melakukan dan 
memahami sesuatu. Ujung dari keunggulan metode ini adalah peningkatan 
motivasi belajar.  
Dalam konsep jawa “ Beras yang baik bukan karena gesekan beras dengan 
penggiling padi tetapi karena gesekan antara padi dan padi”. Siswa akan menjadi 
melejit bukan karena interaksi mereka dengan guru tetapi lebih banyak 
dipengaruhi oleh bagaimana interaksi antar siswa. Hal ini mudah dipahami 
mengingat banyaknya aspek penghambat komunikasi guru dan murid seperti usia, 
cara berfikir, latar belakang pengetahuan dan lain-lain. Pembelajaran dengan 
pendekatan Jigsaw  menjadi lebih sangat dominan dalam pelejitan prestasi belajar 
bukan saja pada segi hubungan sosial seperti tujuan pertama kali metode ini 
dicobakan.  
Metode ini berintikan pada kerja bagian sebagai kekuatan tim. Adapun 
langkah langkah yang direkomendasikan oleh Aronson adalah sebagai berikut: 
a. Bagilah siswa kedalam kelompok-kelompok yang tiap kelompok 
beranggotakan 5-6 siswa. Setiap kelompok diusahakan hiterogen 
dalam hal jenis kelamin, suku dan yang paling penting adalah 
kemampuan. 
b. Menunjuk salah satu siswa dalam setiap kelompok sebagai ketua 
kelompok. Pemilihan ini didasarkan pada kriteria kedewasaan siswa 
dalam kelompok. 
c. Membagi materi kedalam 5 atau 6 bagian. 
d. Menugaskan setiap siswa dalam setiap kelompok untuk mengupas 
satu bagian dari materi yang telah dibagi. Arahkan siswa agar mereka 
hanya mendapat satu bagian dan mempelajari bagian mereka sendiri. 
e. Memberi waktu pada siswa untuk membaca bagiannya sehingga 
mereka mengetahui  apa yang harus mereka lakukan. Dalam langkah 
ini, siswa tidak perlu menghafal materinya. 
f. Membentuk kelompok ahli. Siswa dengan bagian yang sama 
berkelompok untuk mendiskusikan masalahnya sampai pada 
bagaimana mempresentasikannya. 
g. Siswa kembali kekelompok semula. 
h. Memberi waktu kepada setiap siswa untuk menjelaskan apa yang 
sudah mereka dapat dalam kelompok ahli kepada teman kelompok 
jigsaw. Teman kelompok jigsaw diberi kesempatan untuk memberi 
pertanyaan dan meminta penjelasan. 
i. Secara acak, siswa dipilih untuk mepresentasikan suatu bagian materi. 
j. Pada akhir sesi siswa diminta mengerjakan suatu test agar siswa 
benar-benar sadar bahwa pelajaran sedang berlangsung serius. 
(Aronson, 2005, www.Jigsaw. Org) 
1) Keunggulan Pembelajaran Dengan Model Jigsaw 
Beberapa keunggulan Pembelajaran Dengan Model Jigsaw adalah sebagai 
berikut: 
i. Banyak pengajar yang mengatakan bahwa jigsaw mudah dipelajari 
ii. Banyak pengajar yang lebih menyukai pembelajaran dengan jigsaw 
iii. Jigsaw dapat digunakan dan dimodifikasi dengan metode yang lain 
iv. Jigsaw efektif bahkan jika hanya dilakukan 1 jam perhari 
v. Jigsaw mudah dilakukan (Aronson, 2005, www.Jigsaw. Org) 
2) Masalah yang Harus di Perhitungkan  dan Pemecahannya 
Setiap metode pembelajaran pastilah mempunyai kelemahan. Demikian 
juga dengan metode jigsaw. Adakalanya metode jigsaw mendapatkan masalah, 
walaupun masalah itu tidak fatal. Masalah yang biasa dihadapi adalah adanya 
siswa yang mendominasi, masalah siswa yang lambat berfikir sehingga merasa 
bosan belajar, masalah siswa yang pandai yang merasa tidak sabar dengan proses 
yang berlangsung dan pada akhirnya merasa bosan, dan masalah bagi siswa yang 
telah terbiasa bersaing. 
i. Permasalahan siswa dominan. Permasalahan ini diselesaikan dengan 
penunjukan secara acak salah satu siswa dalam mempresentasikan 
suatu bagian materi. Diskusi dipimpin oleh seorang moderator yang 
akan membagi secara adil peran serta setiap siswa. 
ii. Permasalahan siswa yang lambat. Permasalahan ini dapat diatasi oleh 
kelompok ahli. Bahwa sebelum siswa menampilkan laporannya, siswa 
sudah berdiskusi dahulu dalam kelompok ahli. Siswa akan saling 
bertanya dan menampilkan masalah yang belum dia ketahui untuk 
selanjutnya didiskusikan. Sementara itu, siswa mencatat berbagai hal 
yang mereka diskusikan dan memodifikasi semuanya menurut 
kesimpulan diskusi kelompok ahli. 
iii. Permasalahan siswa yang pandai. Dengan metode apapun, kebosanan 
selalu menjadi fenomena yang rutin. Kebosanan dapat menjadi 
masalah dalam kelas manapun. Dari banyak riset, kebosanan pada 
kelas jigsaw relatif lebih sedikit dari pada kelas tradisional.  
Betapapun, siswa yang cerdas akan merasa bergairah ketika dia 
berperanan sebagai guru. Jika siwa cerdas didukung untuk 
mengembangkan pikiran sebagai “guru”, belajar dapat mengubah dari 
suatu tugas membosankan menjadi kegairahan tantangan. Keadaan 
seperti ini tidak hanya memberikan keuntungan psikologi saja tetapi 
juga sampai kepada pemahaman yang akurat dan teliti. 
iv. Permasalahan siswa yang sudah terbiasa untuk bersaing.  
Permasalahan ini dapat dialihkan kepada presentasi hasil. 
Bagaimanapun juga, presentasi merupakan salah satu unjuk 
kebolehan, dan bagi siswa yang terbiasa bersaing keadaan seperti ini 
sangat menguntungkan. Keuntungan akan lebih besar karena dari 
mereka akan timbul banyak permasalahan yang dapat didiskusikan. 
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian 
Menurut A. Tabrani Rusyan et al (1989 :100) pengertian motivasi adalah,” 
Motivation is an  energy change whitin the person caracterized by afectif arausal 
and anti cipatory goal reaction.” Dalam pengertian tersebut motivasi 
menggambarkan sebagai energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Energi tersebut merupakan 
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang atau organisme untuk menentukan 
suatu pilihan-pilihannya dan prilaku yang berorientasi pada tujuan. Motivasi akan 
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, 
sehingga akan berhubungan dengan persoalan kejiwaan, perasaan dan juga emosi 
untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.  
Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang siswa misalnya 
tidak berbuat sesuatu, yang seharusnya dikerjakan maka perlu dicari 
penyebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia 
tidak senang,  mungkin ia takut, lapar, ada amasalah dan lain-lain. Keadaan 
seperti ini perlu dicari penyebabnya kemudian mendorongnya untuk 
melakukan kegiatan belajar.  Dengan  kata lain siswa tersebut perlu 
diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. 
Sardiman A.M. (2000:73) menyatakan, “ motivasi dapat juga dinyatakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu. ..”. Dari  
pengertiaan ini sebenarnya motivasi belajar anak dapat ditingkatkan dengan cara 
menciptakan suatu situasi tertentu dalam lingkungan belajar.  Untuk itu, kepekaan 
guru dalam memilih strategi belajar turut mendukung taraf peningkatan dan 
pemeliharaan  motivasi belajar siswa. 
 
b. Pentingnya Motivasi belajar 
Motivasi sangat penting dalam usaha belajar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat A. Tabrani Rusyanm dkk yang menyatakan bahwa motivasi sangat 
penting dalam belajar karena: 
1. Motivasi memberi semangat kepada seseorang  peserta didik dalam 
kegiatan-kegiatan belajarnya. 
2. Motivasi-motivasi perbuatan merupakan pemilih dari tipe kegiatan- 
kegiatan dimana seseorang berkeinginan untuk melakukannya 
3. Motivasi memberi petunjuk pada tingkah laku. ( A. Tabrani Rusyan et 
al, 1989: 96) 
Hal itu juga diperkuat oleh Sardiman A.M. (2000: 100) yang menyatakan, 
“ Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin berlangsungnya dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai.” 
Pada hakikatnya motivasi merupakan kondisi-kondisi pada diri siswa yang 
nantinya akan mempengaruhi aktivitas belajar. Siswa yang motivasi belajarnya 
kuat akan tekun untuk mencari, menemukan dan melaksanakan aktivitas lain 
dalam belajar. 
Dalam usaha meningkatkan motivasi, seorang guru harus mampu memilih 
suatu bentuk metode pembelajaran yaang mampu menumbuhkaan motivasi. 
Untuk menumbuhkaan motivasi, A. Tabrani Rusyaan dkk memberikan konsep 
sebagai berikut: 
a. Membangkitkan suatu kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk menghargai 
suatu keindahan, untuk mendapat penghargaan dan sebagainya. 
b. Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman yang lampau. 
c. Memberikan kesempatan untuk memberikan hasil yang baik, knowing, 
succes like succes atau mengetahui sukses yang diperoleh individu itu, 
sebab sukses akan menimbulkan rasa puas. ( A. Tabrani Rusyan et al, 
1989 :121) 
 
c. Ciri-ciri Motivasi 
Sardiman A.M. memberikan ciri-ciri motivasi sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
b. Ulet menghadapi kesulitan  ( tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan dari luar utnuk berprestasi sebaik mungkin  (tidak pernah 
puas dengan prestasi yang telah dicapainya) 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk orang 
dewasa”  (misalnya masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi, 
pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak kriminal, 
amoral dan sebagainya) 
d. Lebih suka bekerja mandiri 
e. Cepat bosan dengan tugas rutin 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya 
 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 
h. Senang mencari dan memecahkan soal-soal ( Sardiman A.M. 2000 : 
80) 
Adapun fungsi motivasi dalam pembelajaran adalah seperti dijelaskan oleh 
A. Tabrani Rusyan dkk sebagai berikut: 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan. Tanpa motivasi tidak 
akan timbul perbuatan seperti perbuatan belajar. 
b. Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik 
c. Menggerakkan seperti mobil. Besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cerpat atau lambatnya suatu perbuatan belajar (A. Tabrani 
Rusyan et al, 1989 : 123) 
 
4. Prestasi Belajar  
Dalam bahasa Indonesia “ prestasi” memiliki arti hasil usaha. Sehingga 
apabila prestasi dimaknakan sebagai hasil usaha, maka prestasi belajar dapat 
dinyatakan sebagai hasil belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1998:700) dinyatakan “Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan oleh 
nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru”. Pendapat lain diutarakan oleh 
Sutrantinah Tirtonegoro (1994:43) yang menyatakan  bahwa “Prestasi belajar 
adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang 
dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu”. 
Pendapat lain mengenai prestasi belajar dikemukakan oleh Zainal Arifin 
(1988:3) yang menyatakan, “Prestasi adalah kemampuan, ketrampilan dan sikap 
seseorang dalam menyelesaikan suatu hal”. Prestasi belajar ini memiliki beberapa 
fungsi utama yakni : 
1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik. 
2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
4. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. 
5. Prestasi belajar sebagai indikator terhadap daya serap atau kecerdasan anak 
didik. (Zainal Arifin, 1988:3)  
Hasil dari suatu proses belajar adalah adanya perubahan tingkah laku yang 
dipengaruhi oleh faktor – faktor baik yang berasal dari dalam yang biasa disebut 
sebagai faktor intern dan faktor dari luar atau disebut faktor ekstern. Perubahan ini 
diharapkan merupakan perubahan yang sifatnya positif ke arah yang lebih baik. 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991: 130) menyatakan , faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah : 
1. Faktor intern  
a. Faktor jasmaniah (physiologis) baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh, misalnya: penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan 
sebagainya. 
b. Faktor phsykologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 
terdiri atas:  
(1) Faktor intelektif, yakni : 
(a) Faktor potensial yang berupa bakat, kecerdasan. 
(b) Faktor kecakapan nyata, yakni prestasi yang telah dimiliki . 
(2) Faktor non intelektif, yakni : 
Unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, 
kebudayaan, motivasi, emosi, penyesuaian diri. 
c. Faktor kematangan fisik dan psikis. 
2. Faktor ekstern 
a. Faktor sosial, yakni meliputi : 
(1) Lingkungan keluarga 
(2) Lingkungan sekolah 
(3) Lingkungan masyarakat 
(4) Lingkungan kelompok 
b. Faktor budaya, yakni adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian. 
c. Faktor lingkungan fisik, yakni fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim. 
d. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi 
belajar yang dimaksud disini adalah suatu hasil belajar yang dicapai oleh anak 
didik  yang dinyatakan dalam suatu nilai yang diberikan oleh guru yang  
mencerminkan daya serap atau kemampuaan siswa pada suatu bahasan, dalam hal 
ini pada siswa kelas II SMU semester genap. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Kurnia Prihartini  (2003) menyimpulkan bahwa Pembelajaran Fisika Pada 
Pokok Bahasan Suhu dan Pemuaian di Kelas I semester 2 MAN 2 
Surakarta dengan menggunakan pendeketan koopertif  learning  model 
jigsaw menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dari pada dengan 
menggunakan metode field study 
2. Endang Purwaningsih Agustina (2004) memperoleh hasil penelitian: 1) 
terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa. 2) 
terdapat pengaruh interaksi antar model pembelajaran dengan kelompok 
minat pada prestasi belajar. 
3. Sunari (2003) dengan hasil penelitian: pembelajaran model jigsaw 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi dibanding dengan model 
peta konsep pada pokok bahasan kimia karbon yang ditunjukkan dengan 
rerata prestasi belajar masing-masing 6,59 dan 6,03 
4. Sumarsono (2003) dengan hasil penelitian: tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa antara siswa yang memperoleh 
pelajaran fisika dengan metode STAD ( Student Team Achievement 
Divisien) dengan Siswa yang memperoleh metode pembelajaran 
kooperatif model jigsaw 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Prestasi belajar sangat ditentukan oleh faktor-faktor intern dan faktor-
faktor ekstern. Salah satu faktor intern yang dimaksud adalah motivasi belajar dan 
salah satu faktor eksternnya adalah metode pembelajaran. Dengan demikian 
motivasi belajar siswa dan metode pembelajaran sangat mempengaruhi prestasi 
belajar. Kenyataan ini semakin tampak dalam materi-materi yang melibatkan 
seluruh aspek kognitif dan emosional. 
Pembelajaran matematika memerlukan strategi dan metode pembelajaran 
yang tepat. Karena pada umumnya dalam pembelajaran matematika siswa selalu 
mengalami kesulitan dalam memahami atau mempelajari kosep tersebut. Lebih 
khusus pada pokok bahasan peluang. Pokok bahasan ini berhubungan dengan 
kemampuan verbal yang tinggi dan didukung oleh daya analisis-sintesis yang 
tinggi. Materi dengan karakteristik seperti ini akan menjadi sangat sulit apabila 
siswa hanya dibiarkan menjadi pendengar setia tanpa melakukan sendiri untuk 
bereksplorasi. Kemampuan verbal akan menjadi efektif apabila mereka terbiasa 
untuk mengkomunikasikan ide mereka secara aktif. Pendekatan pembelajaran 
dengan jigsaw adalah pendekatan yang sesuai, karena dalam metode ini siswa 
harus menjadi ahli dari suatu masalah tertentu. Keterangan teman sebaya akan 
mudah diterima anak karena lebih sedikitnya jarak komunikasi dibandingkan 
keterangan dari guru. Selain itu, interaksi antar siswa akan meningkatkan rasa 
percaya diri anak sehngga mereka akan lebih bereksplorasi dengan cara 
berfikirnya sendiri. Dari sini ada pemikiran yang lebih logis bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan jigsaw akan lebih berhasil dibandingkan dengan metode 
konvensional yang meletakkan siswa sebagai objek belajar bukan sebagai subjek 
belajar. 
Prestasi belajar matematika sangat dipengaruhi oleh faktor kondisional 
yang ada.  Salah satu faktor tersebut yang sangat intens adalah minat dan usaha 
yang merupakan dasar dari motivasi. Minat sebagai dasar motivasi berperanan 
dalam mendorong siswa untuk selalu berusaha bersaing, baik bersaing dengan 
teman belajar maupun bersaing dengan materi. Karena usaha ini, siswa akan 
terdorong untuk selalu berusaha mengetahui, mengerti dan menemukan inti dari 
pengetahuan yang sedang dipelajarinya. Motivasi memberi semangat terhadap 
siswa dalam kegiatan belajarnya. Motivasi juga memberi arah dan petunjuk pada 
tingkah laku belajar serta menggerakkan aktivitas belajar pada peserta didik. 
Sehingga motivasi yang tinggi akan meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa 
dalam belajar yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar 
matematikanya. 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktot intern dan faktor ekstern secara 
terintegrasi. Ini berarti pengaruh dari faktor intern keberhasilan belajar tidak dapat 
dipisahkan dari pengaruh faktor eksternnya.  Hal ini berakibat bahwa motivasi 
yang merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
tidak dapat dipisahkan dari metode pembelajaran yang merupakan salah satu 
faktor ekstern keberhasilan mengajar dalam pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar. dengan kata lain terdapat pengaruh bersama antara motivasi belajar dan 
metode pembelajaran terhadap prestasi belajar khususnya pada pelajaran 
matematika pokok bahasan peluang. 
Dari pemikiran diatas, dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai 
berikut: 
 
 Metode pembelajaran 
  
 
 
Gambar 1. Paradigma penelitian 
 
C. Perumusan Hipotesis  
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran serta perumusan 
masalah yang diajukan, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar matematika pada pembelajaran matematika dengan pendekatan 
Jigsaw dan dengan menggunakan metode konvensional 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar matematika antara siswa yang memiliki motivasi tinggi dan siswa 
dengan motivasi rendah 
3. Terdapat interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan motivasi siswa terhadap prestasi belajar 
matematika siswa  
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI Ilmu Alam SMA Negeri 3 
Surakarta Kota Surakarta.    
Waktu Penelitian 
Motivasi belajar 
matematika 
Prestasi belajar matematika 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I, pada bulan Juli 2005 sampai 
bulan Januari  2006, dengan tahap-tahap sebagai berikut : 
Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi pengajuan judul penelitian, penyusunan 
proposal penelitian, konsultasi proposal dan pengajuan ijin ke tempat 
penelitian berlangsung pada bulan Juli  2005. 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi langkah-langkah : uji coba instrument dan 
pengambilan data dengan instrument yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya berlangsung pada bulan Desember 2005, sedangkan 
Eksperimentasi berlangsung pada bulan September 2005 sampai bulan 
Desember  2005. 
Tahap penyelesaian 
Tahap ini merupakan langkah penyusunan laporan dan penyelesaian 
yang dilaksanakan bulan  Desember 2005 sampai bulan Januari 2006 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental semu (quasi 
experimental research). Pemilihan metode ini menjadi realistis karena pada 
prakteknya, peneliti tidak mungkin mengontrol semua variabel yang relevan. 
Disamping itu peneliti memandang bahwa dengan metode ini, pemberian 
perlakuan di lapangan dapat dilaksanakan dalam situasi yang lebih realistis 
sehingga akan lebih bermakna. 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Ilmu Alam  SMA 
Negeri 3 Surakarta  Kota Surakarta tahun ajaran 2005/2006 yang terdiri dari 6 
kelas dengan jumlah seluruh siswa  254 siswa.  
Sampel 
Teknik Pengambilan Sampel 
Berdasar data yang diperoleh dari wakil kepala sekolah urusan kurikulum 
SMA Negeri 3 Surakarta, pembagian kelas XI Ilmu alam SMA Negeri 3 Surakarta 
didasarkan pada keseimbangan antar kelas sehingga tidak ada istilah kelas 
unggulan dan kelas bukan unggulan. Setiap kelompok siswa dengan kemampuan 
yang sama didistribusikan kepada 6 kelas secara merata. Karena faktor inilah, 
sampel dari penelitian ini dipilih secara acak terhadap kelas dengan cara undian. 
Undian tersebut dilaksanakan satu tahap dengan dua kali pengambilan. 
Pengambilan Nomor kelas yang keluar pertama ditetapkan sebagai kelompok 
Eksperimen dan nomor kelas yang keluar berikutnya ditentukan sebagai  kelas 
kontrol. 
Sampel Penelitian 
Sampel Penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Ilmu Alam 1 SMA 
Negeri 3 Surakarta  sebagai kelas Eksperimen dan kelas XI Ilmu Alam 2 SMA 
Negeri 3 Surakarta  sebagai kelas kontrol. 
Teknik Pengumpulan Data 
Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. 
Variabel Bebas 
1. Metode Pembelajaran 
a) Definisi operasional : Metode pembelajaran adalah cara penyampaian 
bahan pelajaran kepada siswa meliputi pembelajaran dengan 
pendekatan jigsaw dan metode konvensionel. 
b) Skala pengukuran : Nominal dengan dua kategori yaitu pembelajaran 
dengan pendekatan jigsaw dan metode konvensional. 
c) Simbol : A 
2. Motivasi Belajar Siswa 
a) Definisi operasional: Keadaan pribadi seseorang yang mendorong 
untuk melakukan aktivitas dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan. 
b) Indikator : Skor hasil angket motivasi belajar siswa. 
c) Skala pengukuran : Skala interval yang kemudian ditransformasikan 
ke dalam skala ordinal dengan cara mengelompokkan tinggi dan 
rendah. 
d) Kategori : Kategori kelompok tinggi dengan skor sama atau lebih 
besar dari rerata skor dan kelompok rendah dengan skor  kurang dari 
rerata skor. 
e) Simbol : B 
Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian adalah prestasi belajar matematika. 
a) Definisi operasional: Prestasi belajar matematika adalah hasil tes 
prestasi belajar matematika siswa pada pokok bahasan peluang 
b) Indikator : Nilai tes prestasi belajar matematika pada pokok bahasan 
peluang. 
c) Skala pengukuran : Skala interval. 
d) Simbol : Y 
Teknik Pengambilan Data dan Penyusunan Instrumen 
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 
sebagai berikut : 
Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data nilai hasil UUB siswa 
pada kelas X semester 2. Nilai ini digunakan untuk mengetahui apakah kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dalam keadaan seimbang atau tidak. 
Metode Tes 
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai prestasi 
belajar matematika pada pokok bahasan Peluang. Uji coba instrumen tes dalam 
penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Surakarta. Pemilihan subyek ini 
didasarkan pada kesamaan karakteristik dengan subyek penelitian. 
Analisis item test dilakukan sebagai berikut: 
Uji Validitas 
Dalam penelitian ini, untuk uji validitas instrumen menggunakan rumus 
korelasi momen produk Karl Pearson sebagai berikut:  
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dimana : rxy = koefisien korelasi suatu butir (item) 
   n   = cacah subyek 
   X  = skor butir nomor tertentu 
   Y  = skor total 
(Suharsimi Arikunto, 1995 : 160) 
Nilai rxy hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga kritik r produk 
momen. Apabila rxy > r tabel maka dikatakan butir soal itu valid dan jika rxy £ r tabel 
maka dikatakan butir soal itu tidak valid. 
Uji Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian ini, uji reliabelitas dilaksanakan dengan menggunakan 
rumus KR-20 yaitu : 
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dengan keterangan : 
r11  = reliabilitas instrumen 
k    = banyaknya butir pertanyaan 
Vt  = variansi total 
p    = proporsi subyek yang menjawab benar (dengan skor 1) 
q    = proporsi subyek yang menjawab salah (dengan skor 0) 
(Suharsimi Arikunto, 1995 : 182) 
Menentukan Taraf Kesukaran 
Untuk menghitung taraf kesukaran soal prestasi belajar matematika 
digunakan rumus : 
JS
B
TK=  
dimana : 
TK = Indeks kesukaran 
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
(Suharsimi Arikunto, 1995, 208) 
kreiteria taraf kesukaran adalah sebagai berikut : 
0,70 < TK £ 1,00 pokok uji terlalu mudah 
0,30 < TK £ 0,70 pokok uji sedang 
0,00 < TK £ 0,30 pokok uji terlalu sukar 
(Suharsimi Arikunto, 1995, 212) 
Dalam penelitian ini soal yang digunakan adalah soal yang mempunyai 
TK sedang minimum 80%, TK terlalu sukar maksimum 10% dan TK terlalu 
mudah maksimum 10%. 
Metode Angket 
Dalam penelitian ini  metode angket digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai motivasi belajar siswa. Adapun prosedur 
pemberian skor untuk jawaban angket adalah sebagai berikut : 
Untuk pertanyaan positif 
a) Jawaban a dengan skor 4 menunjukkan motivasi belajar matematika 
paling tinggi. 
b) Jawaban b dengan skor 3 menunjukkan motivasi belajar matematika 
tinggi. 
c) Jawaban c dengan skor 2 menunjukkan motivasi belajar matematika 
rendah. 
d) Jawaban d dengan skor 1 menunjukkan motivasi belajar matematika 
paling rendah. 
Untuk pertanyaan negatif 
a) Jawaban a dengan skor 1 menunjukkan motivasi belajar matematika 
paling rendah. 
b) Jawaban b dengan skor 2 menunjukkan motivasi belajar matematika 
rendah. 
c) Jawaban c dengan skor 3 menunjukkan motivasi belajar matematika 
tinggi. 
d) Jawaban d dengan skor 4 menunjukkan motivasi belajar matematika 
paling tinggi. 
Instrumen angket ini diuji cobakan di SMA Negeri 7 Surakarta. 
Uji validitas 
Uji validitas instrumen angket pada penelitian ini digunakan rumus 
korelasi moment produk sebagai berikut : 
r xy
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YXXYn
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dimana : rxy = koefisien korelasi suatu butir (item) 
   n   = cacah subyek 
   X  = skor butir nomor tertentu 
   Y  = skor total 
(Suharsimi Arikunto, 1995 : 160) 
Nilai rxy yang dihasilkan dikonsultasikan dengan harga kritik r produk 
momen. Apabila rxy > rtabel maka dikatakan butir soal itu valid dan jika    rxy £ rtabel 
maka dikatakan butir soal itu tidak valid. 
Uji Reliabilitas 
Karena dalam membuat skor item angket ini tidak menggunakan skor 1 
dan 0, maka dalam penelitian ini uji reliabilitas yang digunakan adalah rumus 
Alpha sebagai berikut:  
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dengan keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir pertanyaan 
Ssb2 = jumlah varians butir, sb2 = 
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s t2   = varians total, s t2   = 
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(Suharsimi Arikunto, 1995 : 193) 
Nilai r11 yang diperoleh dari rumus alpha ini dikonsultasikan tabel berikut 
berikut : 
Besar nila r11 
0,80 – 1,00 
0,60 – 0,80 
Interprestasi 
Tinggi 
Cukup 
0,40 – 0,60 
0,20 – 0,40 
0,00 – 0,20 
Agak rendah 
Rendah 
Sangat rendah (tidak berkorelasi) 
(Suharsimi Arikunto, 1995 : 260) 
Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Hasil Uji Coba Tes Prestasi Belajar Siswa 
Dari hasil uji coba tes prestasi belajar matematika siswa pokok bahasan 
peluang diperoleh: 
Uji validitas menyatakan 4 soal tidak valid dan 51 lainnya dinyatakan valid. 
Untuk penelitian digunakan 50 soal. (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 12) 
Uji reliabilitas menyatakan bahwa harga r11 = 0,844 yang artinya instrumen tes 
sangat reliabel. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13) 
Uji taraf kesukaran menyatakan terdapat 5 soal  mudah, 2 soal sulit dan lainnya 
soal yang mempunyai taraf kesukaran sedang(Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 14) 
 
 
 
Hasil Uji Coba Angket Motivasi Belajar Siswa 
Dari hasil uji coba angket motivasi belajar siswa diperoleh: 
Uji validitas menyatakan 4 item tidak valid dan 41 lainnya dinyatakan valid. 
Untuk penelitian digunakan 40 item. (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 15) 
Uji reliabilitas menyatakan bahwa harga r11 = 0,884 yang artinya instrumen 
angket motivasi belajar sangat reliabel. (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 16) 
Teknik Analisis Data 
Uji Keseimbangan 
Statistik uji yang digunakan untuk uji keseimbangan dalam penelitian ini 
adalah uji-t, dengan prosedur sebagai berikut : 
Hipotesis 
H0 : m1 = m2 (Kedua kelompok mempunyai kemampuan awal yang sama) 
H1 : m1 ¹ m2 (Kedua kelompok mempunyai kemampuan awal yang berbeda) 
Tingkat Signifikansi : a = 0,05 
Statistik Uji
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1X  = Rata-rata nilai UUB semester II kelas X bidang Studi matematika 
kelompok eksperimen 
2X  = Rata-rata nilai UUB semester II kelas X bidang Studi matematika 
kelompok kontrol 
d0 = m1 - m2 
2
1S  = Variansi kelompok eksperimen 
~      t (v) 
S 22  = Variansi kelompok kontrol 
n1 = Jumlah siswa kelompok eksperimen 
n2 = Jumlah siswa kelompok kontrol 
Daerah Kritik 
DK = {t½t > t a,v} 
Keputusan Uji 
Ho ditolak jika t Î DK 
(Slameto, 1998 : 58) 
Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji independensi. 
Uji Normalitas 
Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan metode Lilliefors. 
Prosedur uji normalitas populasi dengan menggunakan metode Lilliefors adalah 
sebagai berikut : 
Menetapkan Hipotesis : 
H0 : sampel berasal dari populasi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi normal 
 
Tingkat Signifikansi : a = 0,05 
Menentukan Statistik Uji 
Statistik ujinya adalah : L = Max ½F (zi) – S (zi) ½ 
dengan : 
F (zi)  = P (z £ zi) 
z ~ N (0,1) 
S(zi) = proporsi cacah z < zi terhadap seluruh cacah zi 
zi  = 
( )
s
XXi -  
s = standar deviasi sampel 
X  = mean sampel 
Daerah Kritik 
DK = { L½L > La; n}  
dengan  La; n diperoleh dari tabel Lilliefors 
Menetapkan statistik uji 
H0 ditolak jika L Î DK  
(Budiyono, 2000 : 169) 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas di dalam penelitian ini menggunakan metode Bartlett 
yang prosedurnya adalah sebagai berikut : 
Hipotesis 
H0 : s12 = s22  
H1 : s12 ¹ s22 
Tingkat Signifikansi: a = 0,05 
Statistik uji 
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dimana : c 2 ~ c 2a ;  (k – 1) 
k = jumlah cacah populasi (cacah sampel) 
j = 1, 2, 3, ………, k 
N = cacah semua pengukuran 
nj = cacah pengukuran pada sampel ke – j 
f = N – k = derajat kebebasan untuk RKG 
fj = nj – 1 = derajat kebebasan untuk Sj
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Daerah Kritik DK = {c 2½c 2 > c 2a ;  (k – 1)} 
Keputusan Uji 
H0 ditolak jika c 2 Î DK  
(Budiyono, 2000 : 177) 
 
Uji Independensi 
Karena data dari masing-masing variabel bebas adalah data kategoris, 
maka uji independensi dalam penelitian ini menggunakan prosedur sebagai 
berikut : 
Hipotesis 
a) H01 : Antar  metode pengajaran saling independen  
H11 : Antar metode pengajaran tidak saling independen  
b) H02 : Antar  tingkat motivasi belajar saling independen  
H02 : Antar tingkat motivasi belajar tidak saling independen  
Tingkat Signifikansi : a = 0,05 
Statistik uji 
c 2 =
( )å -
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dengan : 
oi = frekuensi amatan 
ei = frekuensi data yang diharapkan 
Daerah Kritik  
DK = {c 2½c 2 > c 2a ; v} 
dengan : 
v = (r – 1) x (c – 1) 
r = banyaknya baris 
c = banyaknya kolom 
Keputusan DK 
H0 ditolak jika c 2 Î DK  
(Budiyono, 2000 :172) 
 
Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini digunakan Analisis Variansi Dua Jalan dengan 
frekuensi sel tak sama. Langkah-langkah Analisis Variansi Dua Jalan dengan 
frekuensi sel tak sama adalah sebagai berikut : 
Xijk = m  + ai + bj + (ab)ij + eijk 
dengan : 
Xijk  = pengamatan ke-k dibawah faktor A kategori i dan faktor B kategori j 
i = 1, 2 untuk i = 1 adalah metode jigsaw dan  i = 2 metode konvensional 
j = 1, 2 untuk j = 1 adalah motivasi belajar tinggi dan j = 2 adalah 
motivasi belajar rendah 
k = 1, 2, … , nij; nij = cacah pengamatan pada sel abij 
i = 1, 2   yaitu banyaknya baris 
j = 1, 2  yaitu banyaknya kolom 
m = rerata besar 
ai = efek faktor A kategori i 
bj = efek faktor B kategori j 
abij  = kombinasi efek baris ke i dan kolom ke j terhadap xijk 
eijk = deviasi data amatan terhadap ratan populasinya (mij) yang berdistribusi 
normal dengan rataan 0  variani 1 ; 
Prosedur dalam pengujian menggunakan analisis variansi dua jalan yaitu: 
a. Hipotesis 
1) HoA : ai = 0 untuk semua i = 1, 2 
H1A : ai ¹ 0 untuk paling sedikit satu harga i 
2) HoB : bj = 0 untuk semua j = 1, 2 
H1B : bj ¹ 0 untuk paling sedikit satu harga j 
3) HoAB : (ab)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2  dan j = 1, 2 
H1AB : (ab)ij ¹ 0 untuk paling sedikit satu pasang harga (i, j) 
Ketiga pasang hipotesis ini ekuivalen dengan ketiga pasang hipotesis 
berikut : 
H01 : tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat 
H11 : ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat 
H02 : tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat 
H12 : ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat j 
H03 : tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat  
H13 : ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat 
b. Statistik uji 
1) Fa = 
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2) Fb = 
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RKB
 
3) Fab = 
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 dengan :  
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c. Komputasi 
Tabel 1. Notasi dan tata letak data 
          B 
A 
B1 B2 
A1 a1b2 a1b2 
A2 a2b2 a2b2 
 Sel ai bj memuat : Xijl; Xij2; …, Xijn 
nij : cacah observasi pada sel abij 
Ai : pengajaran dengan pendekatan jigsaw 
A2 : pengajaran dengan metode konvensional 
B1 : tingkat motivasi belajar matematika tinggi 
B2 : tingkat motivasi belajar matematika rendah 
1) Menghitung komponen jumlah kuadrat 
Ada lima komponen yang berturut-turut dilambangkan dengan (1), (2), 
(3), (4), (5) yang dirumuskan sebagai berikut : 
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dengan :  
N = Jumlah cacah pengamatan semua sel 
G2 = kuadrat jumlah rerata pengamatan semua sel 
Ai
2 = jumlah kuadrat rerata pengamatan pada baris ke – i 
Bi
2 = jumlah kuadrat rerata pengamatan pada kolom ke – j 
2
ijAB  = jumlah kuadrat rerata pengamatan pada sel abij 
SSij = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
2) Jumlah Kuadrat 
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3) Derajat kebebasan 
dkA  = p – 1 
dkB  = q – 1 
dkAB = (p – 1) (q – 1) = pq – p – q + 1 
dkG  = N – pq 
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4) Rataan Kuadrat 
RKA = 
dkA
JKA
 
RKB = 
dkB
JKB
 
RKAB = 
dkAB
JKAB
 
RKG = 
dkG
JKG
 
5) Daerah Kritik 
DK = {Fa½Fa > Fa ; p – 1, N - pq} 
DK = {Fb½Fb > Fa ; q – 1, N - pq} 
DK = {Fab½Fab > Fa ; (q – 1) (q – 1),  N - pq} 
6) Keputusan Uji 
Ho1 ditolak apabila Fa Î DK 
Ho2 ditolak apabila Fb Î DK 
Ho3 ditolak apabila Fab Î DK 
7) Rangkuman Analisis 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber 
Variasi 
JK DK RK Stat. Uji 
Keputusan Uji 
(Ho ditolak) 
A (Baris) JKA p-1 RKA = JKA/(p-1) Fa = RKA/RKG Fa Î DK 
B (Kolom) JKB q-1 RKB = JKB/(q-1) Fb = RKB/RKG Fb Î DK 
AB 
(Interaksi) 
JKAB (p-1)(q-1) RKAB=JKAB/(p-1) Fab= RKAB/RKG Fab Î DK 
G (Galat) JKG pq (n-1) RKG =JKG/pq(p-1) - - 
Total JKT N-1 - - - 
 (Budiyono, 2000 : 177) 
Uji Komparasi Ganda 
Untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, setiap pasangan 
kolom dan setiap pasangan sel digunakan uji komparasi ganda dengan 
menggunakan metode Scheffe, karena metode tersebut akan menghasilkan beda 
rerata dengan tingkat signifikasi yang kecil.  
Langkah-langkah dalam menggunakan metode Scheffe : 
Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata 
Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut 
Menentukan tingkat signifikansi a = 0,05 
 
 
 
 
 
Mencari harga statistik uji F dan rumus sebagai berikut : 
Untuk komparasi rerata antar sel pada kolom ke-j 
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Untuk komparasi rerata antar sel pada baris ke-i 
Fij-ik = 
( )
÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
+
-
ikij
error
2
ikij
n
1
n
1
MS
XX
 
Menentukan daerah kritik (DK) 
DKij – kj = { Fij-ik ½ Fij-ik  > (pq – 1) Fa ; (pq – 1); n - pq} 
DKij – ik = { Fij-ik ½ Fij-ik  > (pq – 1) Fa ; (pq – 1); n - pq} 
Menentukan keputusan uji untuk setiap pasang komparasi ganda 
Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda) 
(Budiyono, 2000 : 209 - 210) 
 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini meliputi data nilai murni ulangan umum 
bersama kelas X semester 2, data nilai matematika pokok bahasan peluang 
dan data tentang skor angket motivasi belajar matematika pada masing-
masing kelompok sampel penelitian. Data tersebut berguna untuk menguji 
hipotesis penelitian. Data yang terkumpul dalam penelitian ini diilustrasikan 
sebagai berikut: 
1. Data Nilai Murni Ulangan Umum Bersama 
 Dalam penelitian ini, data yang telah diperoleh dicari rerata dan 
variansinya. Data tersebut terangkum dalam tabel berikut. (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22). 
Tabel 3. Deskripsi Data Nilai Ulangan Umum Bersama  
Kelompok Jumlah Rerata Variansi 
Eksperimen 40 68,39 219,01 
Kontrol 40 68,85 177,67 
 
2. Data Nilai Matematika Pokok Bahasan Peluang 
 Data tentang nilai matematika pokok bahasan  peluang diwakili oleh 
rataan ( X )  dan simpangan baku (s). yang terangkumdalam tabel berikut. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23) 
Tabel 4. Deskripsi Data Skor Prestasi Belajar Matematika Pokok bahasan 
peluang. 
Kelompok X  S 
Eksperime
n 
7,94 0,8669 
Kontrol 7,56 0,8418 
 
3. Data Skor Motivasi Belajar Matematika Siswa 
 Data tentang skor motivasi belajar matematika siswa memiliki rerata 
79,15. Dari rerata tersebut, data dikelompokkan ke dalam dua kategori yaitu 
kategori tingkat motivasi tinggi dan tingkat motivasi rendah. Jika skor dari 
suatu sampel melebihi atau setidaknya sama dengan reratanya, maka sampel 
tersebut masuk dalam kategori tingkat motivasi tinggi sedangkan jika 
skornya kurang dari reratanya, maka dikatakan sampel tersebut masuk ke 
dalam kategori tingkat motivasi  rendah. 
 Dari data penelitian, 20 siswa dari kelompok eksperimen masuk 
dalam kategori tingkat motivasi tinggi dan 20 siswa lainnya masuk dalam 
kategori tingkat motivasi rendah. Dalam kelompok kontrol, 21 siswa masuk 
dalam kategori tingkat motivasi tinggi dan 19 siswa masuk dalam kategori 
tingkat motivasi rendah. ( Data selengkapnya dalam lampiran 24)                                                      
 
 
 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Keseimbangan  
Data yang digunakan dalam uji keseimbangan ini adalah data nilai 
UUB murni semester 2 kelas X. Dari data tersebut, diperoleh thit= - 0,0104 
dengan t0,025;77,2=1,645. Karena hitt < t0,025;77.2 atau harga statistik uji jatuh di 
luar daerah kritik.  Ini berarti kedua sampel dalam penelitian ini yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam keadaan seimbang atau 
dengan kata lain mempunyai kemampuan awal yang sama. (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas skor prestasi belajar matematika siswa disajikan 
dalam tabel berikut. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
26) 
Tabel 5. Hasil Analisis Uji Normalitas. 
Sumber Lhit L0.05; n Keputusan 
Seluruh sampel 0,0984 L0,05;80 = 0,0991 Normal 
Kel. Eksperimen 0,1221 L0,05;40 = 0,1401 Normal 
Kel. Kontrol 0,1051 L0,05;40 = 0,1401 Normal 
Motivasi Tinggi 0,1269 L0,05;41 = 0,1384 Normal 
Motivasi Rendah 0,0708 L0,05;39 = 0,1419 Normal 
 Dari tabel di atas terlihat bahwa setiap nilai Lhit< L0,05; n atau dengan 
kata lain semua harga statistik uji tidak melebihi harga kritik, sehingga H0 
diterima untuk setiap uji hipotesis. Ini berarti masing-masing sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas dengan uji Barlett untuk tingkat signifikansi 
0,05, disajikan dalam tabel di bawah ini. (Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 27) 
Tabel 6. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Sumber 2
hitc  
2
1;05,0c  Keputusan 
A(Metode mengajar) 
B(Kemam. Motivasi) 
0,0332 
2,289 
3,841 
3,841 
Homogen 
Homogen 
Dari tabel terlihat bahwa semua harga 2hitc <  
2
1;05,0c  atau harga 
statistik uji metode mengajar dan motivasi tidak melebihi harga kritik, 
sehingga untuk setiap uji hipotesis, H0 diterima. Ini berarti sampel tersebut 
berasal dari populasi yang homogen. 
c. Uji Independensi 
Uji independensi kedua variabel bebas tersebut, dilakukan dengan 
menggunakan Chi Kuadrat . Dengan rumus tersebut diperoleh harga 
statistik uji 2c = 0,0500 sedangkan 2tabelc  = 3,841.  Sehingga H0 diterima 
karena nilai  2c < 2tabelc , yang berarti antar faktor kolom dan antar faktor 
baris saling independent (lampiran 28) 
C. Pengujian Analisis 
 Dari hasil perhitungan dengan anava dua jalan frekuensi sel tak 
sama, diperoleh data sebagai berikut. (Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 29). 
Tabel 7. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Frekuensi Sel Tak Sama. 
Sumber 
variansi 
JK Dk RK F0bs Ftabel 
Baris(A) 3,3979 1 3,3979 11,7781 3,968 
Kolom(B) 35,0089 1 35,0089 121,3496 3,968 
Interaksi(AB) 0,0136 1 0,0136 0,0473 3,968 
Galat 21,9257 76 0,2885   
Total 60,3462 79    
   Selanjutnya, rerata skor prestasi belajar siswa antar sel, rerata skor 
prestasi belajar siswa antar baris, rerata skor prestasi belajar siswa antar 
kolom disajikan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 8. Rerata skor prestasi belajar matematika siswa 
Motivasi Metode 
pembelajaran 
Tinggi Rendah 
Rerata 
Baris 
Jigsaw 8,6100 7,2600 7,9350 
Konvensional 
8,1714 6,8737 7,5550 
Rerata kolom 8,3854 7,0718  
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Hipotesis Pertama 
Dari anava dua jalan sel tak sama diperoleh Fhit= 11,7781> Ftabel = 4,12, 
yang  artinya terdapat  perbedaan pengaruh metode pembelajaran terhadap 
prestasi belajar matematika siswa pokok bahasan peluang. Karena rerata 
baris a1= 7,9350 > 7,5550 = a2 maka pembelajaran matematika dengan 
metode jigsaw menghasilkan prestasi belajar matematika pokok bahasan 
peluang lebih baik dari pada dengan menggunakan metode konvensional.  
2. Hipotesis Kedua 
 Dari anava dua jalan sel tak sama diperoleh Fhit= 121,3496 > Ftabel= 
3,968, yang artinya terdapat  perbedaan pengaruh tingkat motivasi terhadap 
prestasi belajar matematika siswa pokok bahasan peluang. Karena rerata 
kolom b1= 8,3854 > 7,0718  = b2 maka siswa dengan tingkat motivasi tinggi 
memperoleh prestasi belajar matematika pokok bahasan peluang lebih baik 
dari pada siswa dengan tingkat motivasi rendah.  
3. Hipotesis Ketiga 
Dari anava dua jalan sel tak sama diperoleh Fhit= 0,0473 < Ftabel= 3,968, 
yang artinya tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat. 
Artinya siswa dengan tingkat motivasi tinggi secara konsisten mempunyai 
prestasi belajar matematika pokok bahasan peluang yang lebih baik dari 
pada siswa yang mempunyai tingkat motivasi rendah baik saat dikenai 
metode jagsaw maupun metode konvensional. Pembelajaran matematika 
dengan metode jigsaw secara konsisten selalu menghasilkan prestasi 
matematika pokok bahasan peluang yang lebih baik dari pada dengan 
metode konvensional baik pada siswa dari kelompok motivasi tinggi maupun 
pada siswa dari kelompok motivasi rendah.  
E. Uji Komparasi Ganda 
 Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan uji komparasi ganda 
karena: 
1. Efek antar baris hanya terdiri dari dua kategori sehingga untuk 
mengetahui efek barisnya cukup dengan melihat perbandingan rerata 
masing-masing baris. 
2. Efek antar kolom hanya terdiri dari dua kategori sehingga untuk 
mengetahui efek kolomnya cukup dengan melihat perbandingan rerata 
masing-masing kolom. 
3.  H03 tidak ditolak yang berarti tidak ada interaksi yang signifikan antar sel 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Mengacu pada hasil analisa data, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran matematika pokok bahasan peluang dengan metode jigsaw 
menghasilkan prestasi belajar matematika siswa yang lebih baik dari pada 
dengan menggunakan metode konvensional. 
2. Siswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi mempunyai prestasi belajar 
matematika pokok bahasan peluang yang lebih baik dari pada siswa dengan 
tingkat motivasi belajar rendah. 
3. Tidak terdapat pengaruh bersama antara metode pembelajaran dengan 
motivasi belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa pokok 
bahasan peluang. 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika 
siswa pokok bahasan peluang dipengaruhi oleh metode pembelajaran. 
Pembelajaran dengan metode jigsaw menghasilkan prestasi belajar yang lebih 
baik dari pada pembelajaran dengan metode konvensional. 
Motivasi mempengaruhi prestasi belajar matematika pokok bahasan 
peluang. Siswa dengan tingkat motivasi tinggi akan memperoleh prestasi belajar 
matematika yang lebih tinggi dari pada siswa dengan tingkat motivasi belajar 
rendah 
Pembelajaran matematika dengan metode jigsaw selalu menghasilkan 
prestasi belajar matematika pokok bahasan peluang yang lebih baik dari pada 
dengan metode konvensional baik pada siswa pada tingkat motivasi tinggi 
maupun pada siswa dengan tingkat motivasi rendah. Demikian juga, siswa dengan 
motivasi tinggi selalu memperoleh prestasi belajar matematika pokok bahasan 
peluang yang lebih baik dari pada siswa dengan tingkat motivasi rendah baik jika 
dikenai metode jigsaw maupun jika dikenai metode konvensional. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini merekomendasikan agar guru memilih metode jigsaw 
dari pada metode konvensional dalam membelajarkan pokok bahasan peluang. 
Disamping itu, guru juga perlu memperhatikan dan selalu meningkatkan motivasi 
belajar siswa 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, peneliti menyarankan agar:  
1. Guru memilih Jigsaw sebagai metode pembelajaran dalam membelajarkan 
matematika pokok bahasan peluang. Agar pembelajaran lebih berhasil, perlu 
adanya sarana penunjang lain dari yang telah peneliti praktekkan yaitu papan 
tulis untuk setiap kelompok sehingga siswa dapat lebih mudah menjelaskan 
idenya pada sesama teman. 
2. Guru Bimbingan dan Konseling ( BK ) agar lebih giat untuk memotivasi 
siswa. Motivasi adalah variabel yang selalu berubah sehingga perlu 
diperhatikan setiap saat. 
3. Dengan tertolaknya hipotesis ketiga yang mungkin karena diakibatkan oleh 
variabel lain yang  tidak terkontrol, maka perlu adanya penelitian lebih lanjut 
untuk mencari variabel-veriabel tersebut. 
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